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Dan Sesungguhnya bagi kamu (Muhammad) benar-benar pahala yang besar yang
tidak putus-putusnya. Dan Sesungguhnya kamu (Muhammad) benar-benar

berbudi pekerti yang agung,.'

(QS. Al-Qalam: 3 - 4)

'Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung; CV. J-Art, 2004), hlm. 564.
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ABSTRAK

NUR PRATIWI. Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak
Siswa di MIN Jejeran Wonokromo Pleret Bantul. Skripsi. Yogyakarta: Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2013.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah banyaknya siswa yang
masih melanggar tata tertib madrasah. Pada dasarnya semua guru di MIN Jejeran
sudah memberikan contoh yang baik kepada para siswa, namun masih banyak
siswa yang melanggar peraturan yang di ada di madrasah. Sebagai contoh,
terdapat beberapa siswa yang merokok di lingkungan madrasah, saling mengejek
antar siswa, dan kurang menghargai guru dengan berkata kurang sopan terhadap
guru.

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Jejeran, (2) Bagaimana peran guru Akidah
Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa MIN Jejeran, (3) Apa saja faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlak siswa.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif. Dengan subyek penelitian Kepala MIN Jejeran, Guru
Akidah Akhlak MIN Jejeran, 4 Siswa MIN Jejeran. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, interview serta dokumentasi. Teknik analisa data dilakukan
dengan reduksi data, model data, penarikan kesimpulan. Untuk keabsahan data
menggunakan triangulasi sumber.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) pembelajaran Akidah Akhlak
dilakukan seminggu sekali dengan 2 jam mata pelajaran yang diampu oleh 8 guru.
Dalam pembelajarannya menggunakan kurikulum Permenag no. 2 tahun 2008
(standar isi 2008 untuk Madrasah Ibtidaiyah). (2) Peran guru Akidah Akhlak
adalah sebagai motivator, supervisor, pembimbing, fasilitator, evaluator, dan
teladan. (3) Faktor pendukungnya adalah latar belakang siswa yang mayoritas
berasal dari keluarga santri, fasilitas madrasah yang memadai, adanya dukungan
dari semua pihak, antusias siswa dalam mengikuti program madrasah yang
berkaitan dengan peningkatan akhlak siswa. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah pihak madrasah tidak bisa memantau akhlak siswa ketika berada di rumah,
asumsi yang salah dari sebagian pihak wali siswa yang menyerahkan sepenuhnya
kepada pihak madrasah untuk meningkatkan akhlak siswa, lingkungan bermain
siswa yang tidak mendukung ketika berada di luar madrasah, kesibukan dari para
guru yang mengakibatkan ada kenakalan siswa yang tidak dicatat ke dalam buku
catatan kasus siswa, dan ada beberapa siswa yang selalu mengulang pelanggaran
yang sama.

Kata kunci: Pembelajaran Akidah Akhlak, Peran Guru, Peningkatan
Akhlak Siswa.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan

pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI no. 150 tahun 1987 dan no. 05436/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf latin Nama

| Alif - -

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa s\ es dengan titik diatas
d Jim J Je

d Ha h{ ha dengan titik di bawah
d Kha Kh Ka-ha

4 Dal D De

4 Zal z\ ze dengan titik diatas

J ra’ Er

J Zai V4 Zet
T Sin S Es
i Syin Sy es-ye
ol Sad s{ es dengan titik di bawah
ol d{ad d{ de dengan titik di bawah
b Ta t{ te dengan titik di bawah
b Za z{ ze dengan titik di bawah
g ‘ain ¢ koma terbalik di atas
4 Ghain G Ge

o Fa F Ef

a8 Qaf Q Ki

X1V




XV

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

O Nun N En

3 Wau w We

° Ha H Ha
£ Hamzah ' Apostrof

T ya’ Y Ya

2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
fath{ah A A
Kasrah I I
. d{ammah U U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama
P fath}ah dan ya Ai a-1
fath}ah dan
Au a-u
2 wau
Contoh:
@S | kaifa Jds — o hjaula




c. Vokal Panjang (maddah):

Tanda Nama Huruf Latin Nama
I fath}ah dan alif a> a dengan garis di atas
¢ fath}ah dan ya a> a dengan garis di atas
& kasrah dan ya > i dengan garis di atas
S d{ammah dan wau u> u dengan garis di atas
Contoh:

J& —— ga>la

) —— rama>

3. Ta Marbiitah

a. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah hidup adalah “t”
b. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah mati adalah “h”

Jid  —— gi>la

Jds&y — »  yaqu>lu

c. Jika Ta’ Marbu>tah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “J | ”

(“al-”) dan bacaannya

ditranslitersikan dengan “h”.

Contoh:

Jlbal g

5 siall Aiaall

terpisah, maka Ta’

Marbu>t}ah tersebut

——  raud}atul at}fal atau mud}ah al-at}fal

—»  al-Madi>natul

Munawwarah, atau al-

madi>natul al-Munawwarah

— »  T{alh}atuatau T{alh}ah
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4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika berada di awal atau di akhir kata.
Contoh:

J%» —» nazzala

Sl ——— al-birr

5. Kata Sandang “J) «

Kata Sandang “J) ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda

penghubung “ 7, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh:

Hdl — al-galamu

el al-syamsu

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan
kalimat.

Contoh:

A V) daa g — » Wa ma> Muhammadun illa> ra>su>1
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era globalisasi yang semakin maju seperti sekarang ini, banyak
memberikan pengaruh yang positif maupun yang negatif bagi masyarakat.
Jika kita tidak pandai dalam memanfaatkan kemajuan globalisasi, maka
kita akan terperosok ke dalam kehancuran, sebaliknya jika kita pandai
memanfaatkannya maka kita akan menjadi manusia yang sukses baik di
dunia maupun di akhirat. Namun kenyataannya, akhir-akhir ini terdapat
gejala kemerosotan moral pada sebagian anggota masyarakat. Gejala
tersebut ditandai dengan kenakalan anak-anak, meningkatnya jumlah
kriminalitas, dan sebagai akibat dari kemajuan teknologi, anak-anak dapat
mengakses apa saja yang ingin mereka lihat tanpa mengetahui akibat yang
ditimbulkan.

Sehubungan dengan hal tersebut, yang paling penting untuk
ditanamkan pada setiap siswa adalah menanamkan dan membina akhlak
sedini mungkin.! Hibana S. Rahman mengatakan bahwa pendidikan anak
usia dini memegang peranan penting dalam menentukan sejarah
perkembangan anak selanjutnya.” Nilai-nilai yang ditanamkan sejak dini

akan membawa pengaruh terhadap kepribadian manusia yang tampak

'"M. Machfud Arif, Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling Dengan Guru PAI Dalam
Pembinaan Akhlaq Karimah Kepada Siswa SMA N 1 Pleret Bantul, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011, hlm. 1.

*Hibana S. Rahman, Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI
Press, 2002), him. 4.



dalam perilaku lahiriyahnya. Sebagai calon pendidik, sudah seharusnya
kita selalu menjaga anak didik kita dari pengaruh negatif yang timbul
akibat pengaruh globalisasi. Orang tua dan guru sebagai tauladan bagi
anak-anak, harus dapat memberikan contoh yang baik, terutama dalam
berakhlak.

Masa anak-anak adalah masa dimana mereka masih mengimitasi
atau meniru apa yang dilihatnya.” Jika orang-orang di sekitarnya selalu
mencontohkan perbuatan yang baik, maka mereka akan mencontoh
perbuatan baik itu. Sebaliknya, jika orang-orang di sekitarnya
mencontohkan hal yang kurang baik, maka anak pun dengan cepat juga
akan menirukan perbuatan yang kurang baik itu. Sudah menjadi kewajiban
seorang guru apabila berada di lingkungan sekolah/ madrasah untuk
memberikan contoh- contoh perbuatan yang baik menurut agama, dan hal
itu diperkuat oleh orang tua di rumah.

Orang tua sangat mengharapkan anak yang dilahirkannya menjadi
anak yang sholeh, mengetahui cara berbakti kepada Tuhannya dan

mengetahui bersikap sopan dan santun kepada sesama, menjadi qurrata

a’yun sesuai dengan Al-Qur’an surat Al-Furqaan ayat 74:

%o
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Artinya: “Dan orang-orang yang berkata, “Ya Tuhan kami,
anugerahkanlah kepada kami istri-istri kami dan keturunan kami sebagai

*Suryaningsih, Mahasiswa PGSD/ FIP/ Universitas Negeri Yogyakarta, Bijak Memilih
Acara Televisi Untuk Anak, Harian Jogja edisi 28 Mei 2012. Hlm. 4.



penyenang hati (kami), dan jadikanlah kami imam bagi orang-orang yang
bertakwa”.*

Demikian juga para pendidik mengharapkan anak didiknya
menjadi manusia yang tepat guna, berakhlakul karimah, mempunyai
kecerdasan intelektual, spiritual, emosional, dan sosial. Didalam sebuah

Hadist riwayat Ahmad Rasulullah bersabda:

GUAD i 2 el )

”Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang sholeh”.
(HR.Ahmad, lihat Ash Shahihah oleh Asy Syaikh al Bani no.45 dan beliau

menshahihkannya).

Sebagai Rasul yang diutus untuk menyempurnakan akhlak dan
semua kebaikan, beliau telah memberikan teladan kepada umatnya secara
sempurna melalui sabda dan amal perbuatan. Seluruh sisi kehidupan dan
ucapan beliau sesungguhnya merupakan teladan akan kesempurnaan
akhlak dan kemuliaan amalan.’

Orang tua dan guru mempunyai pengaruh yang besar dalam
membentuk akhlak anak-anak. Di masa sekarang ini, sudah banyak Taman
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang berdiri di suatu desa. Hal ini juga
bertujuan untuk membina akhlak santri (siswa) di samping untuk
mengajarkan igro. Ustadz/ah yang ada di TPA mempunyai kewajiban
untuk meningkatkan akhlak santri-santrinya sesuai dengan ajaran agama

Islam. Jika orang tua selalu intens dalam meningkatkan kerja sama dengan

*Depag RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. J-Art, 2004), hlm. 366.
> Al- Ustadz Muhammad Rijal Isnain. “Meneladani Akhlak Nabi” di unduh pada tanggal 2
November 2012. Dari http// asysyariah.com.



guru yang ada di sekolah, dan dengan ustadz/ah TPA maka akan sangat
mudah untuk menanamkan akhlak pada diri anaknya.

Akhlak merupakan salah satu bagian yang sangat urgen dari
perincian kesempurnaan tujuan pendidikan Islam. Oleh sebab itu,
pendidikan akhlak merupakan salah satu pondasi yang penting dalam
membentuk insan yang berakhlak mulia, guna menciptakan manusia yang
bertagwa dan menjadi seorang muslim yang sejati. Dengan pelaksanaan
pendidikan akhlak tersebut, diharapkan setiap muslim mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan akhlak dapat
mengantarkan pada jenjang kemuliaan akhlak. Karena dengan pendidikan
akhlak tersebut, manusia menjadi semakin mengerti akan kedudukan dan
tugasnya sebagai hamba dan khalifah di bumi.®

Pembinaan akhlak pada siswa sangatlah penting, karena salah satu
faktor penyebab kegagalan pendidikan Islam selama ini adalah rendahnya
akhlak siswa. Kelemahan pendidikan agama Islam di Indonesia
disebabkan karena pendidikan selama ini hanya menekankan kepada
proses pentrasferan ilmu kepada siswa saja, belum ada proses transformasi
nilai-nilai luhur keagamaan kepada siswa untuk membimbingnya agar
menjadi manusia yang berkepribadian kuat dan berakhlak mulia.” Dalam
kenyataannya memang persoalan akhlak selalu mewarnai kehidupan

manusia dari waktu ke waktu. Terjadinya kemerosotan akhlak merupakan

Mufidus Shomad, Pembinaan Akhlak Siswa Menurut Al Ghazali, Skripsi, Yogyakarta:

Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011,

him. 2.

"Toto Suharto.dkk, Rekonstruksi dan Modernisasi Lembaga Pendidikan Islam,

(Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2005), hlm. 169.



penyakit yang dapat dengan cepat menjalar secara luas merambat ke
segala bidang kehidupan umat manusia jika tidak segera di atasi.®
Penanganan melalui pendidikan diharapkan agar anak memiliki
kepribadian yang mencerminkan pribadi muslim yang sebenarnya,
sehingga menjadi filter bagi nilai-nilai budaya asing yang tidak sesuai
dengan ajaran Islam, serta kenakalan remaja dapat teratasi.’

Dalam memberikan pembinaan akhlak kepada para siswa
diperlukan kerjasama dari seluruh warga sekolah, seperti: adanya
kerjasama antara kepala sekolah/ madrasah dengan semua guru, baik guru
PAI maupun guru mata pelajaran lain dan wali kelas. Dengan adanya
kerja sama dari seluruh warga sekolah, maka pembinaan akhlak kepada
para siswa dapat berjalan dengan baik dan dapat meminimalisir kenakalan
dari para siswa.

Dari hasil observasi awal yang penulis lakukan di MIN Jejeran,
penulis masih menjumpai siswa yang melanggar tata tertib yang ada di
madrasah. Pernah terjadi kasus siswa kelas IV merokok di lingkungan
madrasah. Selain itu, penulis masih menjumpai siswa kelas IV dan V yang
sering mengucapkan kata-kata yang tidak baik, sering mengejek teman
lainnya, berkata yang kurang sopan kepada guru, dan melanggar tata tertib

yang berlaku di madrasah. Rata-rata mereka melakukan hal seperti itu

M. Machfud Arif, Kerjasama Guru Bimbingan dan Konseling Dengan Guru PAI Dalam
Pembinaan Akhlaq Karimah Kepada Siswa SMA N 1 Pleret Bantul, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011, hlm. 1.

’Abidin Tbnu Rush, Pemikiran Al Ghazali Tentang Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 1998), hlm. 135.



dikarenakan mereka di ajak oleh teman bermainnya di rumah.'
Berdasarkan uraian diatas penulis mengambil judul Peran Guru Akidah
Akhlak Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Jejeran Wonokromo Pleret Bantul. Penanaman akhlak pada diri
anak menjadi hal yang harus diperhatikan oleh orang tua, guru dan
masyarakat guna menghasilkan generasi penerus bangsa yang berakhlak

dan berilmu pengetahuan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
Negeri Jejeran Wonokromo Pleret Bantul?

2. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak
siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret Bantul?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan
akhlak siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret

Bantul.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

‘°Hasil observasi penulis pada tanggal 29 Agustus 2012.



a) Untuk mengetahui pembelajaran Akidah Akhlak di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret Bantul.

b) Untuk mengetahui peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan
akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo
Pleret Bantul.

c¢) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
meningkatkan akhlak siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran
Wonokromo Pleret Bantul.

2. Kegunaan Penelitian

a) Agar dapat memberikan kontribusi pemikiran dalam melaksanakan
program-program yang meningkatkan akhlak siswa.

b) Menjadi bekal para calon guru MI agar dapat meningkatkan akhlak

siswa sejak anak usia MI

D. Kajian Pustaka
Setelah melakukan telaah tentang meningkatkan akhlak siswa,
tulisan yang relevan sekaligus menjadi rujukan dan pembanding dalam
skripsi ini adalah:
1. Skripsi yang berjudul “Peran Guru PAI Dalam Peningkatan Akhlak
Siswa SMK Muhammadiyah Delanggu Klaten Jawa Tengah” ditulis
oleh Siti Kustiyah Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan

Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun



2011. Skripsi ini menjelaskan tentang program dan peran guru PAI
dalam meningkatkan akhlak siswa di SMK Muhammadiyah Delanggu.
Dari hasil penulisannya program yang ada di SMK Muhammadiyah
Delanggu dalam peningkatan akhlak siswa adalah sebagai berikut:
kegiatan sholat dhuha, kegiatan tadarus, sholat berjamaah di masjid,
pengajian Ahad legi, dan pondok ramadhan. Adapun peran guru PAI
dalam peningkatan akhlak siswa SMK Muhammadiyah Delanggu
adalah sebagai pembimbing, konselor, supervisor, motivator, dan
fasilitator. Hasil peran guru PAI SMK Muhammadiyah Delanggu,
yang semula keadaan siswa menyimpang dari norma agama, sekarang
keadaan siswa SMK Muhammadiyah Delanggu lebih baik setelah
adanya program dan peran guru PAI yang dapat terealisasi.'
Persamaan dengan skripsi di atas yaitu obyek kajian yang
membahas akhlak siswa. Perbedaan dengan skripsi di atas adalah
tingkat usia dan tempat penelitian. Skripsi di atas meneliti Peran Guru
PAI Dalam Peningkatan Akhlak Siswa di SMK Muhammadiyah
Delanggu Klaten Jawa Tengah, sedangkan penelitian dari penulis
mengambil judul Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Meningkatkan
Akhlak Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo
Pleret Bantul.
2. Skripsi yang berjudul ‘“Peranan Guru Akidah Akhlak Dalam

Pembinaan Akhlak Siswa MI YAPPI Ringintumpang Semoyo Patuk

"Siti Kustiyah, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Akhlak Siswa SMK
Muhammadiyah Delanggu Klaten Jawa Tengah, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Kependidikan
Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011.



Gunungkidul” di tulis oleh Yuni Chasanah Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010. Skripsi ini menjelaskan
tentang peranan guru Akidah Akhlak dalam pembinaan akhlak siswa
di MI YAPPI Ringintumpang Semoyo Patuk Gunungkidul. Dari hasil
penulisannya guru berperan sebagai pembimbing dan fasilitator. Hal
ini dibuktikan dengan dilakukannya pembinaan akhlak siswa dalam
setiap kesempatan baik di dalam kelas maupun melalui materi Akidah
Akhlak pada saat jam pelajaran Akidah Akhlak. Adapun usaha yang
dilakukan sekolah untuk pembinaan akhlak siswa dilakukan dengan
memberikan materi pembelajaran Akidah Akhlak yang meliputi akhlak
kepada Allah, orang tua, teman, dan lingkungan. Selain itu, usaha
pembinaan akhlak siswa juga dilakukan melalui kerjasama dengan
lingkungan siswa tinggal serta melalui pembinaan langsung kepada
siswa terutama ketika siswa melakukan hal-hal yang tidak baik.'?
Persamaan dengan skripsi di atas yaitu obyek kajian yang
membahas akhlak siswa. Perbedaan dengan skripsi di atas adalah
tempat penelitian. Skripsi di atas meneliti Peranan Guru Akidah
Akhlak Dalam Pembinaan Akhlak Siswa MI YAPPI Ringintumpang
Semoyo Patuk Gunungkidul, sedangkan penelitian dari penulis
mengambil tempat di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo

Pleret Bantul.

2Yuni Chasanah, “Peranan Guru Akidah Akhlak Dalam Pembinaan Akhlak Siswa MI
YAPPI Ringintumpang Semoyo Patuk Gunung Kidul, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2010.
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3. Skripsi yang berjudul “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam
Mengembangkan Religiusitas Siswa Kelas Lima (V) Madrasah
Ibtidaiyah Nahdatul Ulama (MINU) Nurul Huda Desa Gulang
Kecamatan Mejobo Kabupaten Kudus Jawa Tengah” di tulis oleh
Ja’fari Mubhlis Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan kalijaga Tahun 2009. Skripsi ini
menjelaskan tentang upaya yang telah dilakukan guru Akidah Akhlak
kelas lima Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul Ulama Nurul Huda desa
Gulang Kecamatan Mejobo kabupaten Kudus. Dari hasil penulisannya
upaya yang dilakukan guru Akidah Akhlak diantaranya dengan
pelaksanaan proses belajar mengajar Akidah Akhlak sebagai wujud
usaha guru Akidah Akhlak secara formal di kelas lima sudah berjalan
dengan baik. Dalam pembelajaran non formal/ di luar kelas guru
mengadakan program sholat berjamaah, infaq bersama, perayaan hari
besar Islam, mujahadah, dan pesantren kilat setiap bulan Ramadhan. "

Persamaan dengan skripsi di atas adalah penelitian terhadap guru
Akidah Akhlak . Perbedaan dengan skripsi di atas adalah skripsi di atas
lebih fokus pada Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan
Religiusitas Siswa Kelas Lima (V) Madrasah Ibtidaiyah Nahdatul
Ulama (MINU) Nurul Huda Desa Gulang Kecamatan Mejobo
Kabupaten Kudus Jawa Tengah, sedangkan penelitian dari penulis

berkenaan dengan Peran Guru Akidah Akhlak Dalam Peningkatan

"Ja’fari Muhlis, “Upaya Guru Akidah Akhlak Dalam Mengembangkan Religiusitas Siswa
Kelas Lima MINU Nurul Huda, Skripsi, Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, Tahun 2009.
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Akhlak Siswa di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo

Pleret Bantul.

E. Landasan Teori
Landasan teori merupakan rangkuman pendapat para ahli tentang
variabel-variabel penulisan yang penulis jadikan pedoman dalam
penulisan ini.
1. Peran
Kata peranan berasal dari kata peran, yang berarti sesuatu yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang memiliki kedudukan dalam
masyarakat. Istilah peran sering di ucapkan oleh banyak orang, sering
kita mendengar kata peran dikaitkan dengan posisi atau kedudukan
seseorang. '
2. Guru
Guru merupakan pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi. Tugas utama itu akan efektif jika guru memiliki
derajat profesionalitas tertentu yang tercermin dari kompetensi,
kemahiran, kecakapan, atau keterampilan yang memenuhi standar

mutu atau norma etik tertentu.'

“pyusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2005), hlm. 835.

Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru, (Bandung: Alfabeta, 2010),
hlm. 17.
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Secara formal, untuk menjadi profesional guru disyaratkan
memenuhi kualifikasi akademik minimum dan bersertifikat pendidik.
Guru-guru yang memenuhi kriteria profesional inilah yang akan
mampu menjalankan fungsi utamanya secara efektif dan efisien untuk
mewujudkan proses pendidikan dan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan nasional, yakni berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, serta menjadi warga
negara yang demokratis dan bertanggung jawab.'®

Menurut Zuhairini dkk, guru agama islam merupakan pendidik
yang mempunyai tanggung jawab dalam membentuk kepribadian
islam anak didik, serta bertanggung jawab terhadap Allah SWT. Dia
juga membagi tugas dari agama islam, antara lain:

a) Mengajarkan ilmu pengetahuan agama islam.

b) Menanamkan keimanan dalam jiwa anak.

¢) Mendidik anak agar taat menjalankan agama.

d) Mendidik anak agar berbudi pekerti yang mulia.'’

Mahmud Junus menghendaki sifat-sifat guru muslim sebagai
berikut:

a) Menyayangi muridnya dan memperlakukan mereka seperti
menyayangi dan memperlakukan anak sendiri.
b) Hendaklah guru memberi nasehat kepada muridnya seperti

melarang mereka menduduki suatu tingkat sebelum berhak
mendudukinya.

34.

"®Ibid., hlm. 18.
""Zuhairi,dkk, Metode Khusus Pendidikan Agama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1983), him.
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c) Hendaklah guru memperingatkan muridnya bahwa tujuan menuntut
ilmu adalah untuk mendekatkan kepada Tuhan, bukan untuk
menjadi pejabat, untuk bermegah-megahan atau untuk bersaing.

d) Hendaklah guru melarang muridnya berkelakuan tidak baik dengan
lemah lembut bukan dengan cara mencaci maki.

e) Hendaklah guru mengajarkan kepada murid-muridnya mula-mula
bahan pelajaran yang mudah dan banyak terjadi di dalam
masyarakat.

f) Tidak boleh guru merendahkan pelajaran lain yang tidak di ajarkan.

g) Hendaklah guru mengajarkan masalah yang sesuai dengan
kemampuan murid.

h) Hendaklah guru mendidik muridnya supaya berfikir dan berijtihad,
bukan semata-mata menerima apa yang di ajarkan guru.

i) Hendaklah guru mengamalkan ilmunya, jangan perkataan berbeda
dengan perbuatannya.

j) Hendaklah guru memberlakukan semua muridnya dengan cara adil,
jangan membedakan murid atas dasar kekayaan atau kedudukan.'®

3. Pengertian Akhlak

Secara etimologis akhlak adalah jamak dari khulug yang berarti
budi pekerti, tingkah laku atau tabiat.'” Kesamaan akar kata diatas
mengisyaratkan bahwa dalam akhlak tercakup pengertian terciptanya
keterpaduan antara kehendak Khalig (Tuhan) dengan perilaku
makhluk (manusia). Dengan kata lain, tata perilaku seseorang
terhadap orang lain dan lingkungannya baru mengandung nilai akhlak
yang hakiki manakala tindakan atau perilaku tersebut didasarkan
kepada kehendak Khalig (Tuhan). Apabila khulug seseorang itu baik
maka ia akan mendapatkan kebaikan (kebahagiaan) di akhirat nanti.”’

Secara terminologis (istilah) ada beberapa definisi tentang

akhlak menurut para ahli, diantaranya:

®Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2004), hlm. 85-86.

""Humaidi Tatapangarsa, Akhlaq yang Mulia, (Surabaya: Bina Ilmu, 1991), him. 90-91.

*Alwan Khoiri, dkk, Akhlak/ Tasawuf, hlm. 5.
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a) Menurut Imam Al-Ghozali, akhlak adalah sifat yang tertanam
dalam jiwa yang menimbulkan perbuatan-perbuatan dengan
mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*'

b) Menurut Ibrahim Anis mengatakan akhlak ialah ilmu yang
objeknya membahas nilai-nilai yang berkaitan dengan perbuatan
manusia dapat disifatkan dengan baik dan buruknya.?

¢) Menurut Abdul Karim Zaidan, akhlak adalah nilai-nilai dan sifat-
sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan
timbangannya seseorang dapat menilai baik atau buruk, untuk
kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya.”

d) Menurut Ahmad Amin, akhlak merupakan ilmu yang menjelaskan
arti baik dan buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan
setiap manusia, menyatakan tujuan yang harus di tuju setiap
manusia dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat.**

Keempat definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak
adalah sifat yang ada dalam jiwa seseorang yang berkaitan dengan
perbuatan manusia dan dapat disifati baik buruknya untuk kemudian
memilih melakukan atau meninggalkannya. Dengan demikian, dapat

dikatakan bahwa akhlak merupakan manifestasi Iman, Islam, dan

*'Abu Hamid Muhammad Al-Ghozali, Thya ulum Ad-din (Beirut: Dar al-Fikr, 1998) jilid
1L, hlm. 58.

M. Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al-Qur’an (Jakarta: Amzah, 2007),
hlm. 3.

2 Abdul Karim Zidan, Ushul ad-da’wah (Bagdad: Jam’iyyah al-Amani, 1976), hlm. 75.

*Ahmad Amin, Etika Ilmu Akhlak, (Jakarta: Bulan Bintang, 1975), hlm. 15.
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Ihsan yang merupakan refleksi sifat dan jiwa secara spontan yang
terpola pada diri seseorang sehingga dapat melahirkan perilaku secara
konsisten dan tidak tergantung pada pertimbangan tertentu. Sifat dan
jiwa yang melekat dalam diri seseorang menjadi pribadi yang utuh dan
menyatu dalam diri orang tersebut sehingga akhirnya tercermin
melalui tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari bahkan menjadi
adat kebiasaan.”

Pengertian lain, 4 & (U1 (akhlak karimah) ialah segala
tingkah laku yang terpuji 33sa3a (mahmudah) juga bisa dinamakan
ALzb (fadhilah).”® Jadi, 48 @I (akhlak karimah) berarti tingkah
laku yang terpuji yang merupakan tanda kesempurnaan iman
seseorang kepada Allah.”” 4 & (3UA (akhlak karimah) dilahirkan
berdasarkan sifat-sifat terpuji. Tanda tersebut di manifestasikan ke
dalam perbuatan sehari-hari dalam bentuk perbuatan-perbuatan yang
sesuai dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an dan
Al-Hadis. Hamzah Ya’qub menyatakan akhlak yang baik ialah mata
rantai iman. Sebagai contoh malu berbuat jahat adalah salah satu dari
akhlak yang baik. Akhlak yang baik disebut juga dengan 33saaall 3UA|

(akhlak mahmudah).*®

»Alwan Khoiri, dkk, Akhlak/ Tasawuf, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan kalijaga,
2005), him. 7.

26Atang Abdul Hakim dan Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam, (Bandung: Rosda Karya,
2007), him. 200.

YA. Zainuddin dan Muhammad Jamhari, Al-Islam 2: Muamalah dan Akhlag,(Bandung:
Pustaka Setia, 1999), hlm. 78.

*Hamzah Ya’qub, Etika Islam, (Bandung: Diponegoro, 1983), hlm. 62.
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83saaall (3UA1 (akhlak mahmudah) dapat dibagi dalam beberapa
bagian, yaitu:*
1) Akhlak manusia kepada Tuhan Yang Maha Esa

Yakni akhlak yang mengatur hubungan hamba dengan sang
Khalik. Dengan kata lain dimensi ubudiyah harus terpenuhi dengan
melakukan ibadah-ibadah secara vertikal 4 ¢ J (Habl min
Allah)

Akhlak kepada Tuhan dapat diartikan sebagai sikap atau
perbuatan yang seharusnya dilakukan oleh manusia sebagai
makhluk kepada penciptanya. Titik tolak akhlak manusia kepada
Tuhan adalah pengakuan dan kesadaran bahwa tidak ada Tuhan
selain Dia. Berkenaan dengan akhlak kepada Tuhan dengan cara
memuji-Nya, vyakni menjadikan Tuhan satu-satunya yang
menguasai dirinya. Oleh karena itu, manusia sebagai hamba-Nya
mempunyai cara yang tepat untuk mendekatkan diri kepada Tuhan
dengan cara mentauhidkan-Nya, beriman kepada Tuhan,
melaksanakan  perintah-Nya dan menjauhi  larangan-Nya,
beribadah, berdoa, berserah diri kepada Tuhan, serta berbagai
perbuatan baik yang bisa mendekatkan manusia sebagai hamba
Tuhan dengan Penciptanya.

Kebahagiaan manusia di dunia dan di akhirat tergantung kepada

izin Allah. Dan dari segi kemanusiaan, sebagai manusia yang

»Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, (Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 215-245.
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normal, harus tahu berterima kasih kepada segala pihak yang telah
memberikan jasa. Sebagai hamba Allah, manusia berkewajiban
untuk melakukan pengabdian atau beribadah secara totalitas.
Karena pada dasarnya setiap orang mampu mengubah nasibnya
sendiri, tinggal bagaimana ia mau atau tidak.

2) Akhlak manusia kepada diri sendiri

Artinya menjauhkan diri dari sifat tercela seperti berdusta,
khianat, berburuk sangka, sombong, iri, dengki, boros dan
sebagainya, termasuk juga memenuhi kebutuhan diri sendiri seperti
menjaga kesehatan dan keamanan dalam kehidupan sehari-hari.

Seorang muslim adalah pemimpin bagi dirinya sendiri. Siapapun
dia, seorang muslim tentu akan dimintai pertanggung jawaban atas
apa yang telah diperbuat terhadap dirinya sendiri. Oleh karena itu,
Islam memandang bahwa setiap muslim harus menunaikan etika
dan akhlak yang baik terhadap dirinya sendiri, sebelum ia
berakhlak yang baik terhadap orang lain.

Akhlak kepada diri sendiri artinya menjauhkan diri dari sifat
tercela seperti berdusta, khianat, berburuk sangka, sombong, iri,
dengki, boros dan sebagainya, termasuk juga memenuhi kebutuhan
diri sendiri seperti menjaga kesehatan, mempunyai sifat optimis,

sabar, dan kerja keras.
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3) Akhlak manusia kepada sesama manusia

Artinya menunjukkan keteladanan terhadap masyarakat, yang
dimulai dari lingkup keluarga. Akhlak kepada sesama ini
menunjukkan dimensi & Ga 3 (habl min annas) yaitu
bagaimana memberikan hak sesama dengan berperilaku baik dan
saling menghormati.

Menghormati dan menghargai orang tua merupakan kewajiban
yang harus dipatuhi oleh seorang anak karena begitu besar jasa dan
pengorbanan kedua orang tua, terutama ibu. Maka anak harus tetap
hormat dan berbuat baik kepada kedua orang tuanya. Berbuat baik
kepada kedua orang tua merupakan ajaran yang menjadi ketetapan
Kitabullah dan Al-Hadits.

4) Akhlak Terhadap Alam

Allah SWT menciptakan binatang untuk kepentingan manusia.
Betapa banyaknya binatang yang dapat dimanfaatkan oleh manusia.
Ada yang dimanfaatkan tenaganya, air susunya, madunya,
dagingnya, dan sebagainya.

Alam dan isinya diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan
manusia. Tumbuhan merupakan bagian dari alam yang merupakan
anugerah dari Allah, bukan hanya untuk kehidupan manusia,
namun juga untuk kehidupan binatang-binatang. Sebagian besar
makanan manusia dan hewan tersebut berasal dari tumbuh-

tumbuhan. Oleh karena itu, sepantasnya manusia menjaga,
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melestarikan, dan memanfaatkan sesuai dengan kebutuhannya
sebagai ungkapan syukur atas pemberian-Nya.
4. Bentuk-bentuk Akhlak Baik™
1) Membiasakan sifat pemaaf

Sifat pemaaf adalah sikap suka memberi maaf terhadap
kesalahan orang lain tanpa ada sedikitpun rasa benci dan keinginan
untuk membalas. Untuk menumbuhkan sifat pemaaf dalam diri
seseorang terutama para siswa maka yang harus dilakukannya
adalah:

a) Orang tersebut harus menyadari bahwa nantinya teman kita itu
sedikit banyak akan melakukan kesalahan kepadanya,
sebagaimana ia sendiri juga akan berbuat yang sama baik itu di
sengaja maupun tidak disengaja.

b) Harus meyakinkan dalam hati kita bahwa sifat pemaaf itu
merupakan akhlak yang terpuji dan merupakan ciri-ciri orang
yang bertagwa dan orang yang biasa berbuat kebajikan.

2) Membiasakan sifat sabar
Sabar adalah menahan diri dari segala sesuatu yang tidak di
sukai karena mengharap ridho Allah SWT. Sifat sabar ada empat
macam yaitu:
a.Sabar menanggung beratnya melaksanakan kewajiban.

Kewajiban menjalankan sholat lima waktu, kewajiban

*Yatimin Abdullah, Studi Akhlak dalam Perspektif Al Qur’an........ ,hlm. 41-46.
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membayar zakat, kewajiban melaksanakan haji bilamana
mampu. Bagi orang yang sabar, betapapun beratnya kewajiban
itu tetap dilaksanakan, tidak peduli apakah dalam keadaan
melarat, sakit, atau dalam kesibukan. Semuanya tetap
dilaksanakan dengan patuh dan ikhlas. Orang yang sabar
melaksanakan kewajiban berarti mendapat taufik dan hidayah
Allah.

b. Sabar menanggung musibah atau cobaan. Cobaan bermacam-
macam, silih berganti datangnya. Namun bila orang mau
bersabar menanggung musibah atau cobaan disertai tawakal
kepada Allah, pasti kebahagiaan terbuka lebar. Orang yang
sabar menanggung musibah pasti memperoleh pahala dari Allah.

c. Sabar menahan penganiayaan dari orang lain. Di dunia ini tidak
luput dari kezaliman. Banyak terjadi kasus-kasus penganiayaan
terutama menimpa orang-orang yang suka menegakkan keadilan
dan kebenaran. Tetapi bagi orang yang sabar menahan
penganiayaan demi tegaknya keadilan dan kebenaran, pasti dia
orang-orang yang dicintai Allah.

d.Sabar menanggung kemiskinan dan kepapaan. Banyak orang-
orang yang hidupnya selalu di rundung kemiskinan akhirnya
berputus asa. Ada yang menerjukan dirinya ke dunia hitam,
menjadi perampok, dan pencopet. Ada lagi yang kemudian

terjun menjadi pengemis, pekerjaannya tiap hari hanya
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meminta-minta. Orang seperti ini tidak memiliki sifat sabar.

Sebaliknya orang yang sabar menanggung kemiskinan dan

kepapaan dengan jalan mencicipinya apa adanya dari pembagian

Allah serta mensyukurinya, maka ia adalah yang di dalam

hidupnya selalu dilimpahi kemuliaan dari Allah.

3) Bersifat Kasih Sayang

Pada dasarnya sifat kasih sayang (a0l (a@r-rahman) adalah
fitrah yang dianugerahkan Allah kepada makhluk. Pada hewan
misalnya, begitu kasihnya kepada anaknya, schingga rela
berkorban jika anaknya terganggu. Naluri ini pun ada pada
manusia, mulai dari kasih sayang orang tua kepada anaknya dan
sebaliknya, kecintaan anak kepada orang tuanya.

Islam menghendaki agar sifat kasih sayang dan sifat belas kasih
dikembangkan secara wajar, kasih sayang mulai dari dalam
keluarga sampai kasih sayang yang lebih luas dalam bentuk
kemanusiaan, malahan lebih luas lagi kasih sayang kepada hewan-
hewan sekalipun. Jika diperinci, maka ruang lingkup <wad (ar-
rahman) ini dapat diutarakan dalam beberapa tingkatan, yaitu:

a) Kasih sayang dalam lingkungan keluarga
b) Kasih sayang dalam lingkungan tetangga dan kampung
¢) Kasih sayang dalam lingkungan bangsa

d) Kasih sayang dalam lingkungan keagamaan.
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Manakala sifat (=Y (ar-rahman) ini berada kuat dalam diri
pribadi seseorang, dapat menimbulkan berbagai sikap 33saxall UAl
(akhlakul mahmudah) lainnya, antara lain:

a) Pemurah, ialah sifat suka mengulurkan tangan kepada orang
lain yang membutuhkan.

b) Tolong menolong, ialah sikap yang senang menolong orang
lain, baik dalam bentuk material maupun dalam bentuk tenaga
dan moril.

¢) Pemaaf, yaitu sifat pemaaf yang timbul karena sadar bahwa
manusia bersifat dhaif tidak lepas dari kesalahan dan
kekhilafan.”

5. Indikator Akhlak Yang Terpuji Menurut Agama

Perilaku manusia yang baik ditunjukkan oleh sifat-sifat dan
gerak kehidupannya sehari-hari. Manusia sebagai individu dan sebagai
makhluk sosial, tidak berhenti dari berperilaku. Setiap hari, perilaku
manusia dapat berubah-ubah meskipun manusia dapat membuat
perencanaan untuk bertindak rutin.

Penting untuk direnungkan oleh manusia dalam menjalani
kehidupan ini, tentang terminologi yang hitam-putih mengenai
perilaku baik dan buruk, mengenai akhlak yang terpuji dan tercela.
Manusia wajib mengerti dan memahami makna baik dan buruk.

Sesuatu yang baik menurut manusia belum tentu baik menurut Allah

' Abdul Halim, A/-Qur’an Membangun Kesalehan Hakiki, (Jakarta: Ciputat Press, 2002),
hlm. 357.
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SWT. Demikian juga sebaliknya, sesuatu yang buruk menurut

manusia belum tentu buruk menurut Allah SWT. Hal tersebut dapat di

alami oleh seluruh manusia karena pada dasarnya, akal pikiran

manusia dan kemampuan intelegensinya sangat terbatas.

Indikator utama dari perbuatan yang baik adalah sebagai berikut:

a) Perbuatan yang diperintahkan oleh ajaran Allah dan Rasulullah
SAW yang termuat di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah.

b) Perbuatan yang mendatangkan kemaslahatan dunia dan akhirat.

¢) Perbuatan yang meningkatkan martabat kehidupan manusia di mata
Allah dan sesama manusia.

d) Perbuatan yang menjadi bagian dari tujuan syariat Islam, yaitu
memelihara agama Allah, akal, jiwa, keturunan, dan harta
kekayaan.

Didalam Al-Qur’an surat Al-Furgan ayat 63 yang berbunyi:

2 WL 16 2 les T b 135 Usa o3NT Jo 0580 Znill 29T s

Artinya, “Dan hamba-hamba Tuhan Yang Maha Penyayang (ialah)
orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan rendah hati dan

apabila orang-orang jahil menyapa, mareka mengucapkan kata-kata

(yang mengandung) keselamatan™.*”

Firman Allah SWT tersebut menjelaskan jenis akhlak orang-
orang yang menyebarkan kasih kepada sesama manusia.

Indikatornya adalah tidak sombong, rendah hati, dan murah

*Depag R, AI-Qur’an dan Terjemahnya....... , hlm. 365.
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senyum. Meskipun orang jahil menyapanya, orang yang berakhlak
mulia akan menyapanya dengan sapaan yang menyejukkan dan
menyelamatkan. Mengucapkan Assalamu’alaikum warrahmatullahi
wabarakatuh adalah ucapan yang mendoakan sesama muslim untuk
memperoleh kasih sayang Allah SWT dan keberkahan-Nya.
Terdapat suatu hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan
Muslim yang menjelaskan sabda Nabi Muhammad SAW:

S ) el 5580 ) a5 4 T o 55 06 208

“Orang kuat itu bukanlah orang yang jago bergulat akan tetapi
orang kuat adalah orang yang dapat menahan dirinya ketika marah”
(HR Bukhori dan Muslim).”

Dalam surat Asy-Syuura ayat 25 Allah SWT berfirman:
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Artinya, “ Dan Dialah yang menerima taubat dari hamba-

hamba-Nya, memaafkan kesalahan-kesalahan, dan mengetahui apa

yang kamu kerjakan”.**

Ayat ini menjelaskan akhlak Allah SWT yang selalu menerima
taubat hamba-Nya dan mengampuni kesalahan-kesalahan orang
yang bertaubat. Hal itu merupakan pelajaran berharga bagi
manusia bahwa manusia yang berakhlak mulia adalah manusia

yang pemaaf kepada orang lain.

* Abdul Malik Muhammad Al-Qasim, Ibadah-Ibadah yang Paling Mudah, (Y ogyakarta:
Mitra Pustaka, 1999), hlm. 31.
**Ibid., hlm. 486.
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Demikian pula dalam surat Asy-Syura ayat 15 Allah SWT

berfirman :

£
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Artinya, “Karena itu, serulah (mereka beriman) dan tetaplah
(beriman dan berdakwah) sebagaimana diperintahkan kepadamu
(Muhammad) dan janganlah mengikuti keinginan mereka dan
katakanlah, “Aku beriman kepada kitab yang diturunkan Allah dan
aku diperintahkan agar berlaku adil diantara kamu. Allah Tuhan
kami dan Tuhan kamu. Bagi kami, perbuatan kami dan bagi kamu
perbuatan kamu. Tidak (perlu) ada pertengkaran antara kami dan
kamu, Allah mengumpulkan antara kita dan kepada-Nya-lah (kita)
kembali”.”’

Firman Allah SWT tersebut sangat jelas dan luar biasa karena
akhlak yang harus diwujudkan oleh orang-orang muslim adalah
akhlak bertoleransi kepada sesama manusia. Allah SWT mengakui
bahwa keimanan tidak dapat dipaksakan, tetapi bagi orang muslim,
dakwah kepada jalan Allah SWT harus tetap dijalankan, dengan
menggunakan metode yang baik, strategis, dan tidak
mendatangkan pertikaian.

Indikator akhlak yang baik menurut ayat diatas, semakin

diperkuat dalam surat Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:

31bid., him. 484.
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Artinya, “Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian
Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar
kamu saling mengenal. Sungguh, yang paling mulia di antara kamu
di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa, sungguh, Allah
Maha Mengetahui, Maha Teliti .*°

Itulah firman Allah SWT yang kembali memberikan penjelasan
tentang keberagaman berbudaya, berbangsa, dan etnis manusia.
Manusia dituntun untuk saling berinteraksi dengan sesama
manusia. Pergaulan manusia harus dikembangkan seluas mungkin,
tetapi bagi Allah SWT evaluasi terakhir yang dijadikan patokan
utama adalah ketakwaan manusia.

Ketakwaan manusia akan semakin meningkat apabila manusia
selalu memperkuat keyakinannya tentang kekuasaan Allah SWT
bahwa seluruh gerak-gerik manusia selalu diawasi oleh Allah SWT
karena pengawasan Allah SWT yang melekat, manusia akan selalu
berhati-hati dalam menjalankan kehidupan, menjaga akhlaknya
dihadapan Allah SWT dalam pergaulannya dengan sesama

manusia. Manusia beriman akan memiliki kesadaran yang utuh

tentang kehidupan abadi di akhirat.

1bid., him. 517.
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6. Pentingnya Penanaman Akhlak Sejak Dini

Dalam rangka menyelamatkan dan memperkokoh akidah
islamiah anak, pendidikan anak harus dilengkapi dengan pendidikan
akhlak yang memadai.’” Dalam Al-Qur’an sendiri banyak sekali ayat
yang menyindir, memerintahkan atau menekankan pentingnya akhlak
bagi setiap hamba Allah yang beriman. Maka dalam rangka mendidik
akhlak kepada anak-anak, selain harus diberikan keteladanan yang
tepat, juga harus ditunjukkan tentang bagaimana harus menghormat
dan seterusnya. Pendidikan akhlak merupakan hal yang memiliki
kedudukan sangat tinggi dan penting dalam pendidikan dan pembinaan
Islam. Hal ini sesuai dengan tujuan Rasul sebagai guru dan pendidik
manusia yang amat agung dan mulia yakni untuk mendidik dan
membina akhlak manusia (menyempurnakan akhlak manusia).*®

Dalam rangka mengoptimalkan perkembangan anak dan
memenuhi karakteristik anak yang merupakan individu yang unik,
yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan yang berbeda, maka
perlu dilakukan wusaha yaitu dengan memberikan rangsangan-
rangsangan, dorongan-dorongan dan dukungan kepada anak. Dalam
merencanakan dan mengembangkan program untuk anak usia dini
selain harus memperhatikan seluruh aspek perkembangan anak,

program tersebut juga perlu disesuaikan dengan kebutuhan, minat, dan

M. Nipan Abdul Halim, Anak Saleh Dambaan Keluarga, (Yogyakarta: Mitra Pustaka,
2001), him. 108.
38Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007),

hlm. 289.
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kemampuan anak. Selain itu, dalam program kegiatan belajar yang
disiapkan harus dapat menanamkan dan menumbuhkan sejak dini
pentingnya pembinaan perilaku dan sikap yang dapat dilakukan
melalui pembiasaan yang baik.

Pendidikan akhlak merupakan salah satu hak anak sesuai dengan
sabda Rasul,

s L'y Aaccayy Agaly A () 1 2y (10 30 (32
“Hak anak atas orang tuanya, hendaklah orang tuanya memberi nama
yang baik kepadanya, dan mendidiknya dengan baik, dan
menempatkannya (tempat tinggal) di tempat yang baik/shaleh”. (HR.
Bukhari Muslim)”.** Akhlak anak sangat dipengaruhi oleh faktor
lingkungan di mana ia hidup, khususnya di masa-masa awal
pendidikan dan pembinaan anak dalam keluarga.

Keluarga dapat dianggap sebagai faktor paling penting dalam
memberikan pengaruh terhadap kepribadian anak. Pada awalnya, anak
mendapatkan pengaruh dari orang-orang disekitarnya, diantaranya
ayah, ibu, dan seluruh anggota keluarga lainnya. Kemudian, tatkala
anak telah berusia empat atau lima tahun dan mulai memasuki
lingkungan pendidikan atau TK, anak mulai mengenal lingkungan
baru. Dalam lingkungan ini anak mulai bergaul dengan teman-teman
sebayanya dan para pendidik atau gurunya. Kemungkinan besar dalam

usia ini anak belum mampu membedakan berbagai perkara dan

Ibid., him. 285.
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menentukan sebuah tujuan yang bermanfaat bagi dirinya, sebab anak
masih cenderung meniru perbuatan orang lain.

Dengan demikian, akhlak anak sangat dipengaruhi oleh akhlak
orang tua, pendidik, gurunya, atau orang dewasa lainnya. Karena
menurut pandangan anak, orang tersebut adalah orang agung yang
patut ditiru dan diteladani. Jadi ibaratnya anak itu bagaikan air murni
yang dapat diwarnai dengan warna apa pun oleh orang tua dan
gurunya.”’ Oleh karena itu pada umumnya anak akan meniru seluruh
sikap, perbuatan dan perilaku orang tua dan gurunya. Jadi, panutan
akhlak dirumah adalah ayah, ibu, dan anggota keluarga lainnya,
sedangkan di sekolah adalah guru, teman belajar dan teman bermain.

Tugas terpenting bagi seorang guru atau pendidik terhadap anak
adalah senantiasa menasihati dan membina akhlak mereka, serta
membimbing agar tujuan utama mereka dalam menuntut ilmu adalah
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Dengan demikian yang perlu
diperhatikan adalah bahwa orang tua, guru, ayah, ibu harus benar-
benar memperhatikan masalah pembinaan akhlak islami anak.

7. Pembelajaran Akidah Akhlak

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar
dilakukan oleh peserta didik atau murid. Konsep pembelajaran

menurut Corey adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang

“1bid., hlm. 286.
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secara disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam
tingkah laku tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan
respon terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset
khusus dari pendidikan. Peranan guru bukan semata-mata memberikan
informasi, melainkan juga mengarahkan dan memberi fasilitas belajar
agar proses belajar lebih memadai. *!

Proses pembelajaran merupakan proses yang mendasar dalam
aktivitas pendidikan di sekolah. Dari proses pembelajaran tersebut
siswa memperoleh hasil belajar yang merupakan hasil dari suatu
interaksi tindak belajar yaitu mengalami proses untuk meningkatkan
kemampuan mentalnya dan tindak mengajar yaitu membelajarkan
siswa. Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan
penguasaan yang baik terhadap materi pelajaran. Proses pembelajaran
aktivitasnya dalam bentuk interaksi belajar mengajar dalam suasana
interaksi edukatif, yaitu interaksi yang sadar akan tujuan, artinya
interaksi yang telah dicanangkan wuntuk suatu tujuan tertentu
setidaknya adalah pencapaian tujuan instruksional atau tujuan

pembelajaran yang telah dirumuskan pada suatu pelajaran.

*Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), him. 61.
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Kegiatan pembelajaran yang diprogramkan guru merupakan
kegiatan integralistik antara pendidik dengan peserta didik. Kegiatan
pembelajaran secara metodologis berakar dari pihak pendidik yaitu
guru, dan kegiatan belajar secara pedagogis terjadi pada diri peserta
didik. Pembelajaran merupakan suatu proses yang sistematis melalui
tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pembelajaran tidak terjadi
seketika, melainkan sudah melalui tahapan  perancangan
pembelajaran.

Menurut bahasa, aqidah berasal dari bahasa Arab ‘aqada-ya’
qidu-ugqdatan-wa ‘aqidatan, artinya ikatan atau perjanjian, maksudnya
sesuatu yang menjadi tempat bagi hati dan hati nurani terikat
kepadanya.®® Hasan al-Banna mengatakan bahwa aka’id (bentuk jamak
dari akidah) artinya beberapa perkara yang wajib diyakini
kebenarannya oleh hatimu, mendatangkan ketenteraman jiwa, menjadi
keyakinan yang tidak bercampur sedikitpun dengan keragu-raguan.
Akidah biasanya dijumbuhkan dengan istilah iman, yaitu “sesuatu
yang diyakini di dalam hati, diucapkan dengan lisan dan diamalkan
dengan anggota tubuh.”**

Hasan al-Banna menunjukkan empat bidang yang berkaitan

dengan lingkup pembahasan mengenai akidah, yaitu:*

“2pid., hlm. 63-64.

BRosihan Anwar, Akidah Akhlak,........... ,him. 13.

44Zaky Mubarok, Akidah Islam, (Jogjakarta: UII Press, 2006), hlm. 29.
“Ibid., hlm. 30-31.
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a) Ilahiyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berhubungan
dengan Illah (Tuhan, Allah) seperti wujud Allah, asma Allah, sifat-
sifat yang wajib ada pada Allah, dan lain-lain.

b) Nubuwwat, pembahasan tentang segala sesuatu yang beerhubungan
dengan rasul-rasul Allah, termasuk Kitab Suci, mukjizat, dan lain-
lain.

¢) Ruhaniyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang berkaitan
dengan alam roh atau metafisik, seperti malaikat, jin, iblis, setan,
roh, dan lain-lain.

d) Sam’iyyat, pembahasan tentang segala sesuatu yang hanya bisa
diketahui melalui sam’i (dalil naqli: AI-Qur’an dan As-Sunnah),
seperti surga-neraka, alam barzakh, akhirat, kiamat, dan lain-lain.

Akhlak adalah sifat yang ada dalam jiwa seseorang yang
berkaitan dengan perbuatan manusia dan dapat disifati baik buruknya
untuk kemudian memilih melakukan atau meninggalkannya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa akhlak merupakan manifestasi

Iman, Islam, dan Thsan yang merupakan refleksi sifat dan jiwa secara

spontan yang terpola pada diri seseorang sehingga dapat melahirkan

perilaku secara konsisten dan tidak tergantung pada pertimbangan
tertentu.*

Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu

mata pelajaran PAI yang mempelajari tentang rukun iman yang

*Alwan Khoiri,dkk, Akhlak/ Tasawuf......... , hlm. 7.
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dikaitkan dengan pengenalan dan penghayatan terhadap al-asma’ al-
husna, serta penciptaan suasana keteladanan dan pembiasaan dalam
mengamalkan akhlak terpuji dan adab Islami melalui pemberian
contoh-contoh perilaku dan cara mengamalkannya dalam kehidupan

sehari-hari.

Mata Pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah
bertujuan untuk membekali peserta didik agar dapat:

a. Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan,
pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang akidah Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT;

b. Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari
ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.*’

Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak di Madrasah

Ibtidaiyah meliputi:

a. Aspek akidah (keimanan) meliputi:.

1) Kalimat thayyibah sebagai materi pembiasaan, meliputi: Laa

ilaaha illallaah, basmalah, alhamdulillaah, subhanallaah,

47http://kemenag. go.id/file/dokumen/02LAMPIRANPERMENAG.pdf di unduh pada
tanggal 26 Februari 2013.
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Allaahu Akbar, ta’awwudz, maasya Allah, assalaamu’ alaikum,
salawat, tarji’, laa haula walaa quwwata illaa billah, dan
istighfaar.

2) Al-asma’ al-husna sebagai materi pembiasaan, meliputi: al-
Ahad, al-Khalig, ar-Rahmaan, ar-Rahiim, as- Samai’, ar-
Razzaaq, al-Mughnii, al-Hamiid, asy-Syakuur, al-Qudduus, ash-
Shamad, al-Muhaimin, al-‘Azhiim, al- Kariim, al-Kabiir, al-
Malik, al-Baathin, al-Walii, al-Mujiib, al-Wahhiab, al-’Aliim,
azh-Zhaahir, ar-Rasyiid, al-Haadi, as-Salaam, al-Mu’min, al-
Latiif, al-Baaqi, al-Bashiir, al-Muhyi, al-Mumiit, al-Qawii, al-
Hakiim, al-Jabbaar, al-Mushawwir, al-Qadiir, al-Ghafuur, al-
Afuww, ash-Shabuur, dan al-Haliim.

3) Iman kepada Allah dengan pembuktian sederhana melalui
kalimat thayyibah, al-asma’ al-husna dan pengenalan terhadap
salat lima waktu sebagai manifestasi iman kepada Allah.

4) Meyakini rukun iman (iman kepada Allah, Malaikat, Kitab,
Rasul dan Hari akhir serta Qada dan Qadar Allah).

b. Aspek akhlak meliputi:

1) Pembiasaan akhlak karimah (mahmudah) secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: disiplin,
hidup bersih, ramah, sopan-santun, syukur nikmat, hidup
sederhana, rendah hati, jujur, rajin, percaya diri, kasih sayang,

taat, rukun, tolong-menolong, hormat dan patuh, sidik, amanah,
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tablig, fathanah, tanggung jawab, adil, bijaksana, teguh
pendirian, dermawan, optimis, gana ‘ah, dan tawakal.

2) Mengindari akhlak tercela (madzmumah) secara berurutan
disajikan pada tiap semester dan jenjang kelas, yaitu: hidup
kotor, berbicara jorok/kasar, bohong, sombong, malas, durhaka,
khianat, iri, dengki, membangkang, munafik, hasud, kikir,
serakah, pesimis, putus asa, marah, fasik, dan murtad.

c. Aspek adab Islami, meliputi:

1) Adab terhadap diri sendiri, yaitu: adab mandi, tidur, buang air
besar/kecil, berbicara, meludah, berpakaian, makan, minum,
bersin, belajar, dan bermain.

2) Adab terhadap Allah, yaitu: adab di masjid, mengaji, dan
beribadah.

3) Adab kepada sesama, yaitu: kepada orang tua, saudara, guru,
teman, dan tetangga

4) Adab terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan
tumbuhan, di tempat umum, dan di jalan.

d. Aspek kisah teladan, meliputi: Kisah Nabi Ibrahim mencari Tuhan,
Nabi Sulaiman dengan tentara semut, masa kecil Nabi Muhammad
SAW, masa remaja Nabi Muhammad SAW, Nabi Ismail, Kan’an,
kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf AS, Tsa’labah, Masithah,
Ulul Azmi, Abu Lahab, Qarun, Nabi Sulaiman dan umatnya,

Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub. Materi kisah-kisah
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teladan ini disajikan sebagai penguat terhadap isi materi, yaitu
akidah dan akhlak, sehingga tidak ditampilkan dalam Standar
Kompetensi, tetapi ditampilkan dalam kompetensi dasar dan
indikator.*®

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini tergolong penelitian lapangan (field research)
apabila dilihat dari tempat penelitian dilakukan. Penelitian lapangan
(field research) adalah penelitian dengan menggunakan informasi yang
diperoleh dari sasaran penelitian selanjutnya disebut informan atau
responden melalui instrumen pengumpulan data seperti observasi,
wawancara, angket, dan sebagainya.*
2. Subyek dan Waktu Penelitian
Subyek penelitian adalah benda, hal, atau orang tempat variabel
penelitian melekat.® Subyek merupakan sumber data dimana penulis
dapat memperoleh data yang diperlukan dalam rangka penelitian.
Adapun penentuan subyek penelitian meliputi:
a. Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret
Bantul.
b. Guru Akidah Akhlak Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran

Wonokromo Pleret Bantul.

4877 -

1bid.
*Abudin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000), him. 125.
*Suharsimi Arikunto, Manajemen Penulisan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), hlm. 130.
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c. 4 Siswa Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret
Bantul.
Adapun waktu penelitian dilaksanakan mulai hari Senin tanggal 17
Desember 2012 sampai hari Sabtu tanggal 16 Februari 2013.
3. Metode Pengumpulan Data
Setelah menentukan subyek penelitian, untuk mendapatkan data
yang cukup dan sesuai dengan pokok permasalahan yang diteliti, maka
penulis menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang mana
satu sama lain saling melengkapi, metode tersebut antara lain:
a. Observasi

Metode observasi adalah metode atau cara-cara menganalisis
dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah
laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok
secara langsung.”’

Metode ini antara lain penulis gunakan untuk mengamati letak
geografis, sarana prasarana, dan pelaksanaan pembelajaran Akidah
Akhlak Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret
Bantul.

b. Interview (wawancara)

Interview merupakan alat pengumpulan informasi dengan cara

mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan dan untuk di jawab

secara lisan pula. Ciri utama interview adalah kontak langsung

S"Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metode Penulisan Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), him. 54.
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dengan tatap muka antara pencari informasi (interviewer) dengan
sumber informasi (interview).”” Interview dilaksanakan secara lisan
dalam pertemuan tatap muka secara individual atau
kelompok.*Adapun dalam penulisan ini penulis menggunakan
wawancara semi terstruktur. Yaitu mula-mula penulis menanyakan
beberapa pertanyaan yang sudah terstruktur kemudian diperdalam
dengan mengorek pertanyaan lebih lanjut. Metode ini digunakan
penulis untuk memperoleh data, peran guru Akidah Ahlak dan
kepala madrasah dalam meningkatkan akhlak siswa, dan kegiatan
siswa ketika berada di rumah. Dalam penulisan ini wawancara
ditujukan kepada kepala madrasah, guru Akidah Akhlak dan siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret Bantul.
Pada penelitian ini penulis memfokuskan Peran Guru Akidah
Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa kelas IV dan V di MIN
Jejeran Wonokromo Pleret Bantul. Penulis memilih siswa kelas IV
dan V karena banyaknya jumlah siswa di MIN Jejeran yang
berjumlah 464 siswa sehingga penulis membatasi siswa kelas IV
dan V yang berjumlah 121 siswa dan mewawancarai 4 orang
siswa. Selain itu, siswa kelas IV dan V sudah menerima cukup

banyak materi yang diajarkan dari kelas 1.

*Nurul Zuriah, Metodologi Penulisan Sosial dan Pendidikan Teori, Aplikasi, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), hlm. 179.

*Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penulisan Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2007), hlm. 216.
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c. Dokumentasi
Metode ini penulis gunakan untuk menghimpun data yang
sifatnya dokumenter, seperti sejarah berdiri, visi dan misi, daftar
sarana dan pra sarana UKS, keadaan kegiatan ekstrakulikuler dan
data-data yang diperlukan lainnya.
4. Metode Analisis data
Dalam penulisan ini merupakan penulisan kualitatif dengan
menggunakan analisis deskriptif, analisis deskriptif kualitatif adalah
cara analisis yang cenderung menggunakan Kkata-kata untuk
menjelaskan fenomena ataupun data yang didapatkan.™
Untuk data kualitatif non angka yang diperoleh dari penulisan, akan
penulis olah dengan menggunakan metode deskriptif analisis non
statistik dengan cara metode deduktif yaitu perolehan data yang bersifat
umum, kemudian diolah untuk mendapat rincian yang bersifat khusus.>
Langkah-langkah yang diambil penulis dalam analisis data adalah
sebagai berikut:
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, di cari tema dan polanya

dan membuang yang tidak perlu.’® Dengan demikian, data yang di

*Drajad Suharjo, Metodologi Penulisan dan Penulisan Laporan Ilmiah, (Yogyakarta: UII
Press, 2003), him. 12.

*Noeng Mubhajir, Metode Penulisan Kualitatif (Yogyakarta: Rake Sarasih, 1989). Hlm.
200.

Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him. 338.
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reduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah
penulis untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya.
b. Model data (Data Display)

Setelah direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay
data. Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah di pahami.”’

c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan penggambaran yang
utuh dari obyek yang utuh untuk konfigurasi yang utuh dari obyek
penelitian. Proses pengambilan kesimpulan ini merupakan proses
pengambilan inti dari penelitian yang kemudian di sajikan dalam
bentuk pernyataan atau kalimat.

Untuk memperoleh keabsahan data, penulis juga menggunakan
teknik triangulasi data. Dalam teknik pengumpulan data, triangulasi
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber
data yang telah ada.”®

Triangulasi pada penilitian ini dilakukan dengan menggunakan
triangulasi sumber, yaitu memberikan pertanyaan yang sama kepada

sumber yang berbeda.

Ibid., hlm. 341
31bid., him. 330
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G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan didalam penyusunan skripsi ini di bagi ke
dalam empat bab yang berbentuk uraian dan tentu saling berkaitan antar
satu bab dengan bab yang lain.

Bab I pendahuluan yang akan membahas latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan, telaah pustaka, landasan
teori, metode penulisan, analisis data, dan sistematika pembahasan.

Bab 1II berisi gambaran umum lokasi penulisan yang akan
mengungkap keadaan sekolah baik mengenai letak geografisnya, sejarah
berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi madrasah, keadaan guru dan
karyawan, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kegiatan
ekstrakulikuler.

Bab III membahas hasil penelitian tentang pembelajaran Akidah
Akhlak, peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret Bantul serta faktor
pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlak siswa di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Jejeran Wonokromo Pleret Bantul.

Bab IV penutup sebagai akhir dari penulisan ini yang berisi
kesimpulan, saran-saran, dan kata penutup. Kemudian penulis sertakan

daftar pustaka beserta lampiran-lampiran yang terkait dengan penelitian.



BAB 1V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis
lakukan tentang peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak
siswa, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut.

1. Pembelajaran Akidah Akhlak di MIN Jejeran mengacu pada kurikulum
yang berlaku saat ini, yaitu permenag no 2 tahun 2008 (standar isi 2008
untuk Madrasah Ibtidaiyah). Jumlah guru yang mengajar mata pelajaran
Akidah Akhlak di MIN Jejeran adalah 8 guru. Pembelajaran Akidah
Akhlak dilaksanakan seminggu sekali dengan 2 jam mata pelajaran.

2. Peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa adalah
sebagai motivator yang memotivasi siswa agar mau melaksanakan
program-program madrasah yang berkaitan dengan peningkatan akhlak
siswa dan tidak ada paksaan. Sebagai supervisor yang memantau
kegiatan keagamaan di madrasah, bekerja sama dengan wali kelas dan
semua guru. Sebagai pembimbing yang membimbing dalam hal
peningkatan akhlak siswa dengan adanya hukuman yang bersifat
mendidik. Sebagai fasilitator yang bekerja sama dengan wali kelas,
guru-guru dan wali siswa dalam hal pemberian informasi mengenai

akhlak siswa. Sebagai evaluator yang menilai dan mengevaluasi

112
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program-program yang telah dilaksanakan dan bertujuan untuk
mengetahui tingkat keaktifan dan kesadaran siswa dalam mengikuti
kegiatan keagamaan di madrasah. Untuk memaksimalkan tujuan yang
ingin di capai, dalam melaksanakan tugasnya guru Akidah Akhlak
menjalin kerjasama dengan wali kelas dan wali siswa. Sebagai teladan
yang berkewajiban mencontohkan hal-hal yang baik agar di contoh
siswa.

. Faktor pendukung dalam meningkatkan akhlak siswa adalah latar
belakang siswa yang mayoritas berasal dari keluarga santri dan
bertempat tinggal di lingkungan yang islami, fasilitas madrasah yang
memadai, dukungan dari semua pihak (komite madrasah, kepala
madrasah, semua guru dan wali siswa), adanya buku catatan kasus
siswa yang dibuat oleh wali kelas, antusias para siswa dalam mengikuti
program madrasah yang berkaiatan dengan peningkatan akhlak siswa,
dan dinding madrasah yang terdapat kata-kata motivasi untuk berakhlak
yang baik. Faktor penghambat dalam meningkatkan akhlak siswa
adalah pihak madrasah tidak bisa memantau kegiatan siswa sehari-hari
selama di rumah dan apakah wali siswa sudah memantau dengan baik
atau belum terhadap akhlak siswa di rumah, asumsi yang salah dari
sebagian pihak wali siswa bahwa wali siswa menyerahkan sepenuhnya
kepada madrasah untuk meningkatkan akhlak anak-anaknya,
lingkungan bermain siswa yang tidak mendukung ketika berada di luar

madrasah, kesibukan dari para wali kelas sehingga dalam mencatat
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kasus siswa ada yang terlewatkan, dan ada beberapa siswa yang
melakukan pelanggaran yang sama di waktu yang berbeda.
B. Saran - Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan
sebelumnya penulis mengajukan saran sebagai berikut:

1. Dalam menyampaikan pembelajaran Akidah Akhlak sebaiknya guru
menggunakan media-media yang lebih inovatif agar siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang diberikan dan akan selalu siswa ingat
sampai kapan pun, sehingga siswa dapat mempraktekkan dengan benar
apa yang sudah diajarkan oleh guru.

2. Dalam meningkatkan akhlak siswa, guru Akidah Akhlak mempunyai
peranan yang cukup besar. Sehingga guru Akidah Akhlak sebaiknya
selalu meningkatkan kinerjanya untuk meningkatkan akhlak siswa.
Dalam menjalankan peranannya guru Akidah Akhlak sebaiknya selalu
menjaga komunikasi yang baik dengan guru wali kelas dan wali siswa
agar hasil yang di inginkan dapat maksimal.

3. Setiap melaksanakan kegiatan pasti ada faktor pendukung dan
penghambatnya. Agar kegiatan meningkatkan akhlak siswa dapat
berjalan dengan maksimal sebaiknya semua faktor pendukung harus
selalu diperhatikan, baik oleh kepala madrasah, guru Akidah Akhlak,
semua guru yang ada di madrasah dan wali siswa. Faktor yang dapat

menghamabat dalam meningkatkan akhlak siswa juga harus
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diperhatikan dan diperbaiki agar akhlak dari para siswa dapat terus
ditingkatkan.
C. Penutup

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah SWT, atas limpahan
rahmat, taufik serta hidayah-Nya, akhirnya skripsi ini dapat terselesaikan.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini memiliki banyak
kekurangan. Oleh karena itu, penulis berharap adanya masukan, saran dan
kritik yang membangun demi kebaikan penulis selanjutnya.

Penulis juga berharap semoga keberadaan skripsi ini dapat memberi
manfaat kepada kita semua. Terakhir, dengan segala kerendahan hati
penulis memohon kepada Allah SWT, semoga kita tetap diberikan
semangat dalam meningkatkan kualitas hidup kita dan tentunya bisa
menjadi insan yang lebih baik lagi, berguna bagi keluarga, masyarakat,

agama, bangsa dan negara. Amin.
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Pedoman Pengumpulan Data

A. Pedoman Observasi
1) Letak geografis
2) Sarana Pra sarana MIN Jejeran utara
3) Sarana Pra sarana MIN Jejeran selatan
4) Pembelajaran Akidah Akhlak
B. Pedoman Wawancara
1) Kepala MIN Jejeran
a. Bagaimana peran kepala madrasah dalam meningkatkan akhlak
siswa?
b. Bagaimana contoh dalam keseharian dari peran kepala madrasah?
c. Bagaimana keadaan akhlak siswa MIN Jejeran menurut kepala
madrasah?
d. Strategi apa yang digunakan kepala madrasah dalam meningkatkan
akhlak siswa?
e. Bagaimana kinerja dari guru Akidah Akhlak dalam rangka
meningkatkan akhlak siswa kelas IV dan V?
2) Guru Akidah Akhlak
a. Bagaimana peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak
siswa?
b. Bagaimana contoh dalam keseharian dari peran guru Akidah

Akhlak?
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c. Apa saja program madrasah yang berkaitan dengan meningkatkan
akhlak siswa?

d. Bagaimana dan kapan program madrasah dilaksanakan?

e. Apakah tujuan dilaksanakannya dari masing-masing program-
program madrasah?

f. Bagaimana respon siswa terhadap program peningkatan akhlak
siswa?

g. Siapa sajakah yang terlibat dalam program peningkatkan akhlak
siswa?

h. Bagaimana respon wali siswa terhadap program-program
madrasah?

i. Apa saja materi yang diberikan kepada siswa di MIN Jejeran dari
kelas IV sampai VI?

j. Berapakah jumlah guru yag mengampu pelajaran Akidah Akhlak
dan siapa saja?

k. Seperti apa teknik evaluasi yang dilakukan guru Akidah Akhlak
untuk mengetahui kemampuan siswa dalam menerima pelajaran?

. Apa saja faktor pendukung dalam meningkatkan akhlak siswa?

m. Apa saja faktor penghambat dalam meningkatkan akhlak siswa?

3) Siswa kelas IV danV
a. Apakah siswa melaksanakan sholat fardhu 5 waktu secara

sempurna ketika berada di rumah?
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Apakah siswa melaksanakan sholat dhuha ketika sedang masa
liburan?

Apakah siswa mengaji ketika di rumah?

Apakah siswa membantu orang tua ketika di rumah?

Apakah orang tua mengingatkan siswa untuk selalu sholat dan

mengaji?

C. Pedoman Dokumentasi

Y
2)
3)
4)
3)
6)
7)
8)

9)

Sejarah berdiri MIN Jejeran

Visi, misi dan tujuan MIN Jejeran

Struktur organisasi MIN Jejeran

Data guru dan karyawan MIN Jejeran

Data siswa MIN Jejeran

Sarana pra sarana UKS MIN Jejeran

Presentase luas ventilasi dengan luas lantai ruang kelas
Materi Akidah Akhlak kelas I sampai VI

Kegiatan ekstrakulikuler

10) Catatan kasus siswa kelas IV dan V MIN Jejeran

11) Foto-foto program madrasah dalam rangka meningkatkan akhlak

siswa.
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Catatan Lapangan 1

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Desember 2012
Jam :08.00 - 08.45 WIB
Lokasi : MIN Jejeran utara
Sumber Data : Lingkungan MIN Jejeran

Deskripsi data:
Dari hasil observasi yang dilakukan, penulis memperoleh data sebagai berikut:

MIN Jejeran terletak di selatan terminal bus Giwangan kira-kira 4 km,
tepatnya di jalan Imogiri Timur km 7,5 Jati, Wonokromo, Pleret, Bantul, telp.
(0274) 4399811. Lokasi MIN Jejeran berada didua tempat. Yang pertama di
sebelah selatan SMK 1 Pleret yang sering disebut MIN Utara. Lokasi yang kedua,
atau yang sering disebut MIN Selatan, berdekatan dengan perempatan
Wonokromo, tepatnya sebelum perempatan Wonokromo dari arah Giwangan.
Batas-batas MIN Utara :

1. Sebelah Selatan dibatasi oleh Desa Wonokromo
2. Sebelah Timur dibatasi oleh Dusun Jati
3. Sebelah Utara dibatasi oleh Dusun Demangan
4. Sebelah Barat dibatasi oleh Jalan Imogiri Timur
Batas-batas MIN Selatan :
1. Sebelah Selatan dibatasi oleh Taman Kanak-kanak Salafiyah dan SMP 1
Pleret.
2. Sebelah Utara dibatasi oleh Makam Ketonggo.
3. Sebelah Timur dibatasi oleh Sekolah Dasar Wonokromo.
4. Sebelah Barat dibatasi oleh Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dan Jalan

Imogiri Timur.
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Catatan Lapangan 2

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Senin, 17 Desember 2012

Jam :08.45-09.30 WIB

Lokasi : MIN Jejeran utara

Sumber Data : Ruang Guru MIN Jejeran utara

Deskripsi data:
Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, penulis memperoleh data sebagai berikut:

1. Sejarah berdiri MIN Jejeran

MIN Jejeran merupakan wahana pendidikan yang sederajat dengan SD
dengan ciri khas agama islam. MIN Jejeran keberadaannya telah diakui
bersama antara Menteri Pendidikan dan Menteri Agama. MIN Jejeran dengan
NSS : 111340211001 dan NPSN : 20400566 berstatus negeri yang cikal
bakalnya Madrasah Diniyah Salafiyyah yang didirikan pada tahun 1928 oleh
para kyai dan ulama terutama KH. Muhyidin, KH. Ridwan, KH. Hisyam. Pada
awalnya tahun 1950 Madrasah Diniyah Salafiyyah menjadi cikal bakal MIN
Jejeran.

Langkah pertama memasukkan pelajaran umum seperti berhitung,
olahraga, kesenian dan lain-lain. Langkah kedua yang ditempuh pada tahun itu
juga adalah merubah nama Madrasah Diniyah Salafiyyah menjadi Madrasah
Ibtidaiyah Salafiyah. Keadaan ini berlangsung sampai tahun 1963. Mulai tahun
tersebut Madrasah Ibtidaiyah Salafiyyah Jejeran memasukki era baru dengan
menggunakan kurikulum yang disusun Departemen Agama RI.

Maka pada tahun 1963 Madrasah Ibtidaiyah Salafiyyah Jejeran
diusulkan menjadi Madrasah Negeri. Sejak saat itu diberlakukanlah uji
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kelayakan untuk menjadi Madrasah Negeri. Uji kelayakan ini berlangsung

hingga 1967 sampai akhirnya madrasah ini ditetapkan menjadi MI

Percobaan Negeri. Sampai akhirnya pada tanggal 31 Januari 1968 keluarlah

SK Menteri Agama RI nomor 14 tahun 1968 yang menetapkan bahwa

Madrasah Ibtidaiyah Salafiyyah Jejeran menjadi Madrasah Ibtidaiyah

Negeri Jejeran, dengan kurikulum sepenuhnya mengacu pada kurikulum

yang dikeluarkan Departemen Agama.

2. Visi, Misi dan Tujuan MIN Jejeran
Visi Madrasah :

"Terwujudnya warga Madrasah Religius, Berprestasi, Cerdas sebagai

Penyelamat Lingkungan Hidup, Modern, Sehat Ramah anak dan siaga

Bencana’

’

Misi Madrasah :

a.

Menyiapkan warga Madrasah sebagai generasi yang santun, taat

ibadah sesuai syariat Islam.

b. Memperkuat  pendidikan agama  disertai  trampil dalam
pengamalannya.

c. Mengoptimalkan pembelajaran dengan menerapkan Teknologi,
MBS, PAIKEM dan PSM*.

d. Membudayakan perilaku hidup bersih, sehat, dan cinta lingkungan
hidup.

e. Mengupayakan iklim yang kondusif bagi tumbuh kembang anak.

f. Meningkatkan kesiapsiagaan warga Madrasah menghadapi bencana.

g. Melaksanakan kegiatan ekstra kurikuler untuk mengembangkan
bakat.

Tujuan Madrasah
a. Membentuk warga madrasah yang bertaqwa, berakhlak mulia, dan
berkepribadian Indonesia.
b. Mengimplementasikan teknologi, MBS, PAIKEM, dan PSM*

dalam pembelajaran.
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Siswa mencapai kelulusan dengan nilai optimal.

Membentuk pribadi yang berbudaya hidup bersih, sehat dan cinta
lingkungan.

Mengoptimalkan perkembangan anak sesuai potensinya.
Mengkondisikan kesiapan warga madrasah dalam menghadapi
bencana.

Terjalin kerjasama dengan DUDI*) dan orang tua wali murid yang

saling menguntungkan.
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Catatan Lapangan 3

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Rabu, 19 Desember 2012

Jam :09.00 - 10.30 WIB
Lokasi : Ruang Kelas 4C MIN Jejeran

Sumber Data : Bapak Muttaqin, S.Ag

Deskripsi data:

Informan adalah guru Akidah Akhlak kelas 4 MIN Jejeran. Wawancara
kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang
kelas 4C MIN Jejeran. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
peran guru Akidah akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa, program-program
madrasah yang berkaitan dengan peningkatan akhlak siswa, tujuan
dilaksanakannya program-program tersebut, respon siswa terhadap program yang
ada di madrasah, dan siapa saja yang terlibat dalam program peningkatan akhlak

siswa.

Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat mengetahui peran guru

Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa adalah:

1) Memotivasi.

2) Mengawasi.

3) Membimbing.

4) Membuat buku catatan kasus dari para siswa.

5) Membuat jadwal kegiatan pesantren Ramadhan.

6) Memanggil siswa yang melanggar tata tertib.

7) Menegur dan menasehati siswa yang melakukan pelanggaran tata tertib

yang sudah ada.
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Sedangkan program-program madrasah yang berkaitan dengan

peningkatan akhlak siswa dan peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan

akhlak siswa. Program-program yang ada di madrasah yang berkaitan dengan

peningkatan akhlak siswa yaitu:

L.

Shalat dhuha berjamaah. Shalat dhuha dilaksanakan setelah bel masuk
berbunyi, sebelum memulai kegiatan pembelajaran. Shalat dhuha
dilaksanakan setiap hari.

Membaca bacaan-bacaan shalat. Membaca bacaan-bacaan shalat
dilaksanakan setiap hari Senin setelah siswa melaksanakan shalat dhuha.
Hal ini dilakukan agar para siswa lebih lancar dalam bacaan shalat.
Membaca bacaan-bacaan shalat dipimpin oleh guru yang akan mengajar
pada jam pertama.

Tadarus bersama sebelum proses pembelajaran dimulai. Tadarus
dilaksankan setiap hari Selasa sampai hari Kamis.

Membaca Asmaul Husna. Asmaul Husna dibaca setiap hari Jumat dan
Sabtu. Pelaksanaan membaca asmaul husna ialah setelah siswa
melaksanakan shalat dhuha berjamaah.

Mujahadah dan Simaan Al-Qur’an. Kegiatan ini dilaksanakan setiap Ahad
legi pada pukul 07.00- 11.00. Mujahadah dan simaan Al-Qur’an dihadiri
oleh siswa, orang tua siswa, guru, karyawan, khuffat, dan perwakilan
perangkat desa (RT, RW, dukuh, dan pak lurah). Adapun rincian dari
kegiatan mujahadah dan simaan Al-Qur’an yaitu menyimak bacaan Al-
Qur’an dari para khuffat (rata-rata berjumlah 10 khuffat), membaca kalimat
thayibbah bersama-sama, dan mendengarkan tauziah dari kyai. Rata-rata
pada setiap pertemuan mujahadah dan simaan Al-Qur’an para khuffat
dapat membaca 3 juz, dan ini berlanjut ke pertemuan berikutnya hingga
khatam Al-Qur’an. Setelah khatam, maka di ulangi dari juz satu.

Guru mengucapkan salam apabila bertemu dengan siswa. Hal ini

dilakukan agar siswa terbiasa mengucapkan salam apabila bertemu dengan
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guru, dan terbiasa menjawab salam apabila ada orang yang mengucapkan
salam kepadanya.

Menjenguk teman (Warga MIN Jejeran yang sedang sakit). apabila
terdapat salah satu siswa yang sakit maka teman-teman yang lain dan guru
akan bersama-sama menjenguknya. Hal ini bertujuan untuk menghibur
teman yang sakit, dan mendoakan teman yang sakit supaya segera sembuh.
Ta’ziah (Melayat apabila ada warga MIN yang meninggal). Ta’ziah
merupakan salah satu kewajiban umat muslim terhadap jenazah. Jika ada
warga MIN yang meninggal, maka siswa dan guru bersama-sama
melakukan ta’ziah dan mensholatkan jenazah. Seperti saat ada salah satu
guru MIN yang meninggal dunia, semua siswa di dampingi wali kelasnya
masing-masing melakukan ta’ziah dan menshalatkan jenazah secara
bergantian. Sebelum pergi ta’ziah warga MIN berwudhu terlebih dahulu
dan mengumpulkan bantuan berupa uang yang nantinya akan diberikan
kepada keluarga yang di tinggalkan. Setelah sampai di rumah duka, para
siswa dan guru melakukan shalat jenazah dan mendoakan jenazah.
Menerapkan kantin kejujuran. Kantin kejujuran diberlakukan mulai tahun
2008. Dengan adanya kantin kejujuran yang ada di MIN Jejeran, maka
akan melatih para siswa untuk berlaku jujur saat membeli makanan atau
minuman yang ada di kantin. Konsep kantin kejujuran yaitu mengambil
sendiri makanan yang akan di beli, membayar, dan mengambil kembalian

apabila uang yang dibayarkan lebih besar dari uang yang di bayarkan.

10. Memberi makan ikan dan merawat kebersihan kolam. Kegiatan ini

dilakukan oleh para siswa dengan pengawasan dari wali kelas. Selain

memberi makan ikan, juga terdapat jadwal membersihkan kolam.

11. Perawatan green house. Siswa dapat melihat secara langsung tanaman-

tanaman yang dapat bermanfaat bagi mereka. Sehingga mereka akan

berusaha menjaga dan merawat tanaman yang ada di green house.

12. Kegiatan Jum’at bersih. Kegiatan Jum’at bersih dilakukan sebulan sekali

pada jam 07.30- 08.00 WIB. Rincian kegiatan Jum’at bersih adalah

membersihkan ruang kelas dan kamar mandi.
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13. Pembuatan tata tertib bersama antara guru dan siswa. Dalam pembuatan
struktur organsasi dan tata tertib dilakukan secara bersama-sama antara
wali kelas dan para siswa. Dengan melibatkan para siswa dalam
pembuatan tata tertib, maka mereka akan lebih menghargai dan mematuhi
tata tertib yang telah dibuat secara bersama-sama. Sehingga akan
meminimalisir pelanggaran tata tertib yang akan dilakukan oleh siswa.
Pada saat pembuatan tata tertib, guru juga selalu memotivasi siswa akan
pentingnya tata tertib itu dibuat untuk dipatuhi secara bersama-sama.

14. Pesantren Ramadhan. Pesantren Ramadhan adalah kegiatan yang
dilakukan setiap bulan Ramadhan. Pesantern Ramadhan diikuti oleh siswa
kelas IV sampai kelas VI di mulai pada pukul 07.00-8.00 WIB. Sedangkan
untuk kelas I sampai kelas III datang pada pukul 15.30-18.00 WIB.
Pelaksanaan pesantern ramadhan ini diadakan bersamaan dengan buka
bersama dengan wali siswa dari kelas I sampai kelas VI.

Tujuan di adakannya program-program tersebut adalah:

1. Meningkatkan iman dan takwa para siswa.

2. Membiasakan siswa untuk mengaji.

3. Membiasakan siswa untuk menghafal surat-surat pendek.

4. Siswa menjadi lebih lancar dalam membaca Al-Qur’an.

5. Menjalin silaturahmi dan mendekatkan dengan wali siswa, perangkat
desa (RT, RW, Dukuh, Lurah), dan warga sekitar.

Seluruh siswa merespon dengan positif terhadap program-program yang

ada di madrasah. Untuk melaksanakan program-program tersebut

melibatkan guru, siswa, dan wali siswa. Baik guru Akidah Akhlak maupun

guru wali kelas saling mengingatkan, membimbing, mengawasi, dan

memotivasi.
Interpretasi:

Peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa meliputi:
memotivasi, mengawasi, membimbing, membuat buku catatan kasus dari para

siswa, membuat jadwal kegiatan pesantren ramadhan, memanggil siswa yang
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melanggar tata tertib, menegur dan menasehati siswa yang melakukan
pelanggaran tata tertib yang sudah ada. Program-program madrasah dalam
meningkatkan akhlak siswa meliputi: Shalat dhuha berjamaah, membaca bacaan-
bacaan shalat, tadarus bersama sebelum proses pembelajaran di mulai, membaca
asmaul husna, mujahadah dan simaan Al-Qur’an, guru mengucapkan salam
apabila bertemu siswa, menjenguk teman (Warga MIN Jejeran yang sedang sakit),
ta’ziah (Melayat apabila ada warga MIN yang meninggal), menerapkan kantin
kejujuran, memberi makan ikan dan merawat kebersihan kolam, perawatan green
house, kegiatan Jum’at bersih, pembuatan tata tertib bersama antara guru dan
siswa, pesantren ramadhan. Tujuan program madrasah secara umum adalah untuk
meningkatkan akhlak siswa baik terhadap akhlak terhadap Allah SWT maupun

akhlak kepada sesama manusia.



141

Catatan Lapangan 4

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Selasa, 8 Januari 2013

Jam :09.50-11.00 WIB
Lokasi : Ruang Perpustakaan MIN Jejeran utara

Sumber Data : Bapak Suratman, S.Pd.I

Deskripsi data:

Informan adalah guru Akidah Akhlak kelas 5 MIN Jejeran. Wawancara
kali ini merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang
perpustakaan MIN Jejeran. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
peran guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa, program-program
madrasah yang berkaitan dengan peningkatan akhlak siswa, siapa saja yang
terlibat dalam program peningkatan akhlak siswa, dan bagaimana respon siswa

terhadap program yang ada di madrasah.

Dari hasil wawancara tersebut penulis memperoleh data peran guru akidah

akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa di MIN Jejeran adalah sebagai berikut:
1. Membimbing.

Salah satu proses bimbingan yang dilakukan guru akidah akhlak
dalam meningkatkan akhlak siswa yaitu dengan adanya hukuman yang
bersifat mendidik. Sebagai contoh, ketika sedang proses pembelajaran ada
siswa yang sembrono, maka siswa tersebut di suruh maju untuk membaca
salah satu surat pendek dan membaca istighfar berserta artinya. Jika siswa

belum hafal dengan surat yang di pilih oleh guru, maka siswa tersebut
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diberi tugas tambahan untuk menghafalkan bacaan surat tersebut sampai

lancar.
Memotivasi.

Guru memberi contoh kisah-kisah dari para Nabi atau orang-orang
besar. Guru menceritakan kisah-kisah tersebut mulai dari awal hingga
akhir sehingga siswa dapat termotivasi untuk melakukan hal-hal yang
dapat membawa kesuksesan seperti orang yang diceritakan oleh guru.
Selain dari cerita Nabi dan orang-orang besar, guru juga memotivasi siswa
dengan contoh teman sendiri. Sebagai contoh, guru menunjuk salah satu
siswanya yang rajin belajar sehingga ia menjadi anak yang sukses, dan
bisa di terima di sekolah yang dia inginkan. Selain memotivasi dengan

cerita, guru juga selalu memotivasi siswanya agar rajin beribadah.
Mengarahkan.

Guru mempunyai peranan untuk mengarahkan siswanya, apabila
ada yang siswa yang melakukan hal-hal yang tidak baik. Dengan
pengarahan yang diberikan, guru berharap kelak siswanya dapat menjauhi
hal-hal yang tidak baik dan berubah melakukan hal-hal yang baik.

Pembiasaan bacaan-bacaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam hal ini, guru memberikan pengertian kepada siswa untuk
selalu membaca bacaan-bacaan yang baik dalam kehidupan sehari-hari.
Sebagai contoh, guru menjelaskan bacaan takbir dan tasbih dibaca pada

saat kapan saja.

Program Pendidikan agama Islam dalam peningkatan akhlak siswa yaitu

sebagai berikut:

1.

Pembiasaan doa harian ketika di kelas.

2. Shalat dhuha berjamah.
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3. Ketika pulang sekolah, siswa bersalaman dengan guru yang mengajar pada
jam terakhir.

4. Kantin kejujuran. Kantin kejujuran berfungsi untuk menguji bagaimana
tingkat kejujuran yang dimiliki siswa dalam hal mengambil hak orang lain,
dan membayarkan uang sejumlah ia membeli makanan atau minuman.

5. Kotak penemuan barang hilang. Dengan adanya kotak penemuan barang
hilang, akan menguji kejujuran siswa yang ada di MIN Jejeran. Jika siswa
menemukan barang yang bukan haknya, maka barang btersebut harus
diberikan kepada salah satu guru dan ditempatkan di kotak penemuan
barang hilang. Barang yang ditemukan, akan dicatat di papan
pengumuman. Bagi siswa yang merasa kehilangan, dapat mengambil
barang yang di miliki dengan melapor kepada salah satu guru. Apabila
tidak ada siswa yang melapor, maka barang temuan tersebut masih di
letakkan di dalam kotak penemuan barang hilang.

6. Infaq setiap hari Jum’at
Setiap hari Jum’at siswa di wajibkan menyisihkan sebagian uang jajannya
untuk di infaq kan. Infaq dari para siswa bertujuan untuk melatih siswa
melakukan infaq sejak kecil. Hasil infaq yang terkumpul akan digunakan
untuk menbeli perlengkapan mushola, contohnya untuk membeli tikar
yang digunakan untuk sholat dan kegiatan mujahadah di MIN Jejeran.
Siswa sangat antusias untuk menyisihkan sebagian uang jajannya.
Keuangan dari infaq siswa di kumpulkan ke wali kelas masing-masing,
dan setelah uang itu terkumpul, maka wali kelas berkewajiban untuk
melaporkan hasil infaq kepada Bapak Mutaqin, selaku perwakilan guru
Akidah Akhlak. Setelah uang terkumpul menjadi satu di tempat pak
Mutaqin, maka pak Mutaqin harus segera menyerahkannya kepada Bapak
Agus Haryadi selaku koordinator Infaq Jum’at.

Seluruh guru terlibat dan bertanggung jawab terhadap peningkatan akhlak
siswa. Untuk pantauan akhlak siswa di rumah, guru juga bekerja sama dengan

wali siswa. Setiap ada siswa yang melanggar tata tertib, maka guru kelas wajib
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menuliskan di buku catatan kasus siswa dan diserahkan kepada guru Akidah
Akhlak. Tingkah laku siswa sehari-hari tentunya akan berpengaruh terhadap nilai
akhlak siswa. Dengan adanya laporan dari wali kelas, dapat membantu guru
Akidah Akhlak dalam membimbing siswa untuk kembali pada jalan yang benar,
dapat mengarahkan apabila ada siswa yang berkelakukan tidak baik serta dapat
berhenti dan tidak mengulanginya lagi, sehingga visi misi madrasah dapat
tercapai. Respon siswa terhadap program madrasah, siswa sangat antusias dan

merespon positif terhadap kegiatan yang ada di madrasah.
Interpretasi:

Peran guru akidah akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa yaitu
membimbing, memotivasi, mengarahkan, membiasakan bacaan-bacaan yang baik
dalam kehidupan sehari-hari. Program pendidikan agama islam yang ada di MIN
Jejeran adalah: Pembiasaan doa harian ketika di kelas, Sholat dhuha berjamabh,
Ketika pulang sekolah siswa bersalaman dengan guru yang mengajar pada jam
terakhir, Sholat dhuhur berjamaah di bimbing guru kelas (termasuk guru agama),
Kantin kejujuran, Kotak penemuan barang hilang, dan Infaq setiap hari Jum’at.
Dalam meningkatkan akhlak siswa, guru Akidah Akhlak bekerja sama denga guru
kelas maupun wali siswa. Respon siswa sangat antusias terhadap program

madrasabh.
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Catatan Lapangan 5

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Januari 2013

Jam :09.00 - 09.30 WIB

Lokasi : MIN Jejeran utara

Sumber Data : Arsip kurikulum MIN Jejeran

Deskripsi data:

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, penulis memperoleh data sebagai berikut:

Jumlah siswa secara keseluruhan di MIN Jejeran pada tahun ajaran 2012/
2013 sebanyak 464 siswa. Terbagi menjadi 18 rombongan belajar. kelas I
berjumlah 122 siswa dengan 4 rombongan belajar, kelas II berjumlah 101 siswa
dengan 4 rombongan belajar, kelasIll berjumlah 80 siswa dengan 3 rombongan
belajar, kelas IV berjumlah 69 siswa dengan 3 rombongan belajar, kelas V
berjumlah 52 siswa dengan 2 rombongan belajar, dan kelas VI berjumlah 43 siswa

dengan 2 rombongan belajar.

Hasil Dokumentasi  : Jumlah siswa MIN Jejeran tahun ajaran 2012/2013
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Catatan Lapangan 6

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 10 Januari 2013

Jam :09.30-10.30 WIB

Lokasi : MIN Jejeran utara

Sumber Data : Lingkungan MIN Jejeran Utara
Deskripsi data:

Berdasarkan observasi yang di lakukan, penulis memperoleh data terkait
dengan sarana dan pra sarana yang ada di MIN Jejeran Utara yaitu gedung
bergambar mural inspiratif, ruang UKS, ruang kelas, ruang guru, ruang kepala
madrasah, ruang tata usaha, ruang keterampilan, perpustakaan, mushola, pagar
keliling, kamar mandi siswa dan guru, wastafel, halaman, pohon perindang, poster
kesehatan, taman halaman, taman parkir, kebun madrasah, toga, bak sampah,
pengelolaan sampah, sumber air bersih, gudang, biopori dan sumur resapan air
hujan, tangga ramah difabel, meja kursi ramah anak, moral dinding, pesan-pesan
mulia, kolam ikan, taman baca, tempat wudhu, ruang tunggu, pos satpam, dan

ruang tamu.



147

Catatan Lapangan 7

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Januari 2013
Jam :09.00 - 10.00 WIB
Lokasi : Ruang UKS

Ruang Tata Usaha
Sumber Data : Arsip UKS MIN Jejeran

Arsip tata usaha MIN Jejeran terkait sarana prasarana dan
kegiatan ekstrakulikuler

Deskripsi data:

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, penulis memperoleh data terkait
sarana prasarana UKS MIN Jejeran, presentase luas ventilasi dengan luas lantai
MIN Jejeran utara, presentase luas ventilasi dengan luas lantai MIN Jejeran

selatan, kegiatan ekstrakulikuler MIN Jejeran.
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Catatan Lapangan 8

Metode Pengumpulan Data : Observasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 12 Januari 2013

Jam :10.00-10.30 WIB

Lokasi : MIN Jejeran Selatan

Sumber Data : Lingkungan MIN Jejeran selatan

Deskripsi data:

Dari hasil observasi yang dilakukan, penulis memperoleh data terkait sarana
prasarana yang ada di MIN Jejeran selatan yaitu gedung madrasah, ruang kelas,
ruang guru, pagar keliling, kamar mandi siswa dan guru.
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Catatan Lapangan 9

Metode Pengumpulan Data: Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Jum’at, 1 Februari 2013
Jam : 08.20- 09.30 WIB
Lokasi : Ruang kelas IVB MIN Jejeran

Sumber Data : Bapak Muttaqin, S.Ag

Deskripsi data:

Informan adalah guru Akidah Akhlak kelas IV MIN jejeran. Wawancara
kali ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan di ruang kelas
IVB MIN Jejeran. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan menyangkut materi
Akidah Akhlak kelas IV pada semester Il dan teknik evaluasi jangka panjang.
Dari hasil wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui materi Akidah Akhlak
kelas IV semester 1l yaitu kalimat Tayibah (salam), Asma 'ul Husna, Iman Kepada
Nabi dan Rasul, Sifat Wajib Bagi Rasul, Adab Terhadap Teman, Akhlak Mulia
Rasul Ulul Azmi, Sifat Munafik. Untuk evaluasi jangkan panjang dilaksanakan 2
kali, yaitu pada saat mid semester dan akhir semester.

Berdasarkan hasil observasi pada saat pembelajaran, guru Akidah Akhlak
menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Sebelum guru
mengajarkan materi yang baru, guru melakukan appersepsi terhadap materi
pelajaran yang diberikan sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengingatkan
kembali materi yang sebelumnya kepada siswa. Apabila siswa tidak bisa
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, maka guru akan mengulangi
sedikit materi yang telah di ajarkan sebelumnya.

Setelah melakukan appersepsi kegiatan selanjutnya adalah melakukan pre

test. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi
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yang akan di ajarkan. Dengan kegiatan ini, guru juga bisa mengetahui siapa saja
siswa yang belajar sebelum materi itu di ajarkan oleh guru.

Setelah guru menjelaskan materi pelajaran kegiatan selanjutnya adalah
melakukan post test. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa
terhadap materi yang di ajarkan guru pada saat itu. Guru Akidah Akhlak kelas IV
melakukan post test dengan cara siswa mengerjakan soal yang ada di buku paket.
Pada saat siswa mengerjakan soal, guru menuliskan kunci jawaban di buku tulis
yang menjadi pegangan guru. setelah siswa selesai mengerjakan soal, siswa maju
untuk mencocokkan jawabannya dengan kunci jawaban yang telah di tulis guru di
buku tulis yang menjadi pegangan guru. selanjutnya siswa menghitung sendiri

salah dan benar dari hasil jawabannya dan meminta guru untuk menilainya.

Interpretasi:
Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sudah sesuai dengan

apa yang ada di Rencana Pelaksanan Pembelajaran (RPP) yang di buat oleh guru.
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Catatan Lapangan 10

Metode Pengumpulan Data: Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Senin, 4 Februari 2013

Jam :09.30- 10.30 WIB

Lokasi : MIN Jejeran utara

Sumber Data : Ruang guru MIN Jejeran utara

Ruang tata usaha

Deskripsi data:

Dari hasil dokumentasi yang dilakukan, penulis memperoleh data terkait

struktur organisasi MIN Jejeran, keadaan guru dan karyawan MIN Jejeran.
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Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 4 Februari 2013

Jam :13.00- 14.00 WIB

Lokasi : Ruang kerja di  kantor Kementerian Agama Kota
Yogyakarta.

Sumber Data : Drs. Abdul Haris Nufika, M.Pd

Deskripsi Data:

Informan adalah mantan kepala MIN Jejeran. Wawancara kali ini
merupakan yang pertama dengan informan dan dilaksanakan di ruang kerja beliau
di kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta. Pertanyaan-pertanyaan yang
disampaikan menyangkut peran kepala madrasah dalam meningkatkan akhlak
siswa, strategi yang digunakan dalam meningkatkan akhlak siswa dan kinerja

guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa kelas IV dan V.

Dari hasil wawancara tersebut, penulis memperoleh data mengenai peran

kepala madrasah dalam meningkatkan akhlak siswa antara lain:
1. Memberi contoh akhlak yang baik, kepada guru dan siswa.

Ketika berada di madrasah, beliau selalu memberi contoh akhlak yang
baik agar bisa di tiru oleh guru-guru dan semua siswa. Sebagai contoh ketika
masih menjadi kepala madrasah, setiap pagi sebelum bel masuk berbunyi
beliau mebaca Al-Qur’an dan di sambungkan dengan microphone, sehingga
semua yang ada di lingkungan madrasah dapat mendengar dan diharapkan hal
ini dapat di contoh oleh siswa. Beliau juga di kenal ramah terhadap semua guru
dan siswa di MIN Jejeran. Hal ini dapat di jadikan contoh yang baik apabila
berakhlak dengan sesama manusia. Dalam berakhlak dengan alam, beliau juga

selalu memberikan contoh yang baik. Beliau sering memperindah halaman
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madrasah dengan membentuk daun-daun tanaman yang ada di madrasah,

sehingga halaman madrasah terlihat lebih indah.
2. Mengajak semua guru untuk menjadi teladan bagi siswa-siswanya.

Ajakan ini lebih di tekankan apabila guru bersikap kurang baik terhadap
siswanya. Sebagai contoh, ketika sedang rapat guru, beliau memberi tahu
secara umum bahwa sebagai seorang guru harus bisa menahan diri untuk tidak
marah dan tidak bermain tangan ketika ada siswa yang berkelakukan tidak
baik. Selain dengan ajakan, beliau juga membentuk tim yang beranggotakan

guru-guru sesuai tingkatan kelas.
3. Memberi nasihat dan motivasi

Pemberian nasihat dilakukan melalui pidato kepala madrasah ketika upacara
yang dilaksankana setiap hari Senin, masuk ke dalam ruang kelas, dan

memanggil siswa yang bermasalah.

Pemberian motivasi di lakukan melalui tayangan-tayangan slide, video
motivasi dan video lucu-lucu yang dapat membangkitkan semangat semua
guru. Hal ini di lakukan kepala madrasah agar terkesan tidak ada jarak antara

kepala marasah dengan guru.

Strategi yang digunakan untuk meningkatkan akhlak siswa yaitu dengan
pendekatan manusiawi dari hati ke hati. Kepala madrasah selalu mengingatkan
semua guru untuk tidak marah dengan memperkenalkan semboyan tidak ada

marah untuk hari ini karena marah merupakan biangnya akhlak buruk.

Kinerja guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa kelas IV
dan V menurut beliau sudah baik sesuai dengan daya dan upaya mereka. Dalam
melaksanakan tugasnya guru Akidah Akhlak mendapatkan dukungan dan
motivasi dari kepala madrasah. Kepala madrasah selalu mengingatkan bahwa
kinerja yang maksimal hari ini belum tentu terbaik untuk hari esok. Hari ini

maksimal, besok harus lebih baik dari hari ini.
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Interpretasi:

Peran kepala madrasah dalam meningkatkan akhlak siswa antara lain memberi
contoh akhlak yang baik kepada guru dan siswa, mengajak semua guru untuk
menjadi teladan bagi siswa-siswanya, memberi nasihat dan motivasi. Strategi
yang digunakan yaitu dengan pendekatan manusiawi dari hati ke hati. Kinerja
guru Akidah Akhlak dalam meningkatkan akhlak siswa sudah baik sesuai dengan

daya dan upaya mereka.
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Catatan lapangan 12

Metode Pengumpulan Data : Wawancara dan Observasi

Hari/ Tanggal : Kamis, 7 Februari 2013

Jam :10.30-12.45 WIB

Lokasi : Ruang Perpustakaan MIN Jejeran dan ruang kelas VB

Sumber Data : Bapak Suratman, S.Pd.I

Deskripsi data:

Informan adalah guru Akidah Akhlak kelas V MIN Jejeran. Wawancara kali
ini merupakan yang kedua dengan informan dan dilaksanakan di ruang
perpustakaaan MIN Jejeran. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut materi Akidah Akhlak kelas V pada semester II. Dari hasil
wawancara tersebut, penulis dapat mengetahui materi Akidah Akhlak kelas V
semester Il yaitu kalimat Tayibah (Tarji’) dan Asma’ul Husna, Sikap Teguh

Pendirian dan Dermawan, Kikir dan Serakah.

Berdasarkan hasil observasi pada saat jam pembelajaran, guru Akidah
Akhlak menggunakan metode ceramah, tanya jawab, dan diskusi. Sebelum guru
mengajarkan materi yang baru, guru melakukan appersepsi terhadap materi
pelajaran yang diberikan sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan untuk mengingatkan
kembali materi yang sebelumnya kepada siswa. Apabila siswa tidak bisa
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, maka guru akan mengulangi
sedikit materi yang telah di ajarkan sebelumnya.

Setelah melakukan appersepsi kegiatan selanjutnya adalah melakukan pre
test. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap materi
yang akan di ajarkan. Dengan kegiatan ini, guru juga bisa mengetahui siapa saja

siswa yang belajar sebelum materi itu di ajarkan oleh guru.
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Setelah guru menjelaskan materi pelajaran kegiatan selanjutnya adalah melakukan
post test. Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap
materi yang di ajarkan guru pada saat itu. Guru Akidah Akhlak kelas V
melakukan post test dengan menugaskan siswa mengerjakan latihan yang ada di
LKS fokus. Setelah siswa selesai mengerjakan, siswa menilaikannya kepada guru
Akidah Akhlak. Jika ada jawaban yang menggunakan huruf arab, guru
menugaskan siswa untuk membaca jawabannya sendiri. Hal ini sekaligus untuk
mengetes apakah siswa sudah lancar dalam membaca bacaan berbahasa arab atau

belum.
Interpretasi:

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas sudah sesuai dengan

apa yang ada di Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang di buat oleh guru.
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Catatan lapangan 13

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Senin, 11 Februari 2013

Jam :09.00 - 09.45 WIB

Lokasi : Ruang Perpustakaan MIN Jejeran

Sumber Data : Bapak Mutaqin, S.Ag

Deskripsi data:

Informan adalah guru Akidah Akhlak kelas IV MIN Jejeran. Wawancara
kali ini merupakan yang ketiga dengan informan dan dilaksanakan di ruang
perpustakaaan MIN Jejeran. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlak
siswa di MIN jejeran. Berdasarkan hasil wawancara, faktor pendukungnya adalah
adanya kerja sama yang baik dengan guru dan wali siswa untuk memantau akhlak
siswa dan fasilitas madrasah yang memadai. Sedangkan faktor penghambatnya
adalah siswa mudah terpengaruh dengan tayangan televisi yang kurang baik, dan
ada beberapa wali siswa yang sibuk bekerja sehingga kurang dapat mengawasi

kegiatan anaknya ketika di rumah.
Interpretasi:

Faktor pendukung dalam meningkatkan akhlak siswa adalah adanya kerja
sama yang baik dengan guru dan wali siswa untuk memantau akhlak siswa dan
fasilitas madrasah yang memadai. Faktor penghambat dalam meningkatkan
akhlak siswa adalah siswa mudah terpengaruh dengan tayangan televisi yang
kurang baik, dan ada beberapa wali siswa yang sibuk bekerja sehingga kurang

dapat mengawasi kegiatan anaknya ketika di rumah.
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Catatan lapangan 14

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Kamis, 15 Februari 2013

Jam :09.00 - 09.45 WIB

Lokasi : Ruang Perpustakaan MIN Jejeran

Sumber Data : Bapak Suratman, S.Pd.I

Deskripsi data:

Informan adalah guru Akidah Akhlak kelas V MIN Jejeran. Wawancara
kali ini merupakan yang ketiga dengan informan dan dilaksanakan di ruang
perpustakaaan MIN  Jejeran. Pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan
menyangkut faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan akhlak
siswa di MIN jejeran. Berdasarkan hasil wawancara, faktor pendukungnya adalah
latar belakang siswa yang mayoritas berasal dari keluarga santri dan bertempat
tinggal di lingkungan yang islami, fasilitas madrasah yang memadai, dan
dukungan dari pihak komite madrasah, kepala madrasah, semua guru dan wali

siswa.

Sedangkan faktor penghambatnya adalah pihak madrasah tidak bisa
memantau kegiatan siswa sehari-hari selama di rumah dan apakah wali siswa
sudah memantau dengan baik atau belum terhadap akhlak siswa di rumah, asumsi

yang salah dari sebagian pihak wali siswa bahwa wali siswa menyerahkan
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sepenuhnya kepada madrasah untuk meningkatkan akhlak anak-anaknya, dan

lingkungan bermain siswa yang tidak mendukung ketika berada di luar madrasah.

Interpretasi:

Faktor pendukungnya adalah latar belakang siswa yang mayoritas berasal
dari keluarga santri dan bertempat tinggal di lingkungan yang islami, fasilitas
madrasah yang memadai, dan dukungan dari pihak komite madrasah, kepala
madrasah, semua guru dan wali siswa. Faktor penghambatnya adalah pihak
madrasah tidak bisa memantau kegiatan siswa sehari-hari selama di rumah dan
apakah wali siswa sudah memantau dengan baik atau belum terhadap akhlak
siswa di rumah, asumsi yang salah dari sebagian pihak wali siswa bahwa wali
siswa menyerahkan sepenuhnya kepada madrasah untuk meningkatkan akhlak
anak-anaknya, dan lingkungan bermain siswa yang tidak mendukung ketika

berada di luar madrasah.
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Catatan lapangan 15

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Selasa, 12 Februari 2013

Jam :09.30-10.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas IV dan V MIN Jejeran

Sumber Data : Catatan Kasus Siswa kelas IV dan V MIN Jejeran

Deskripsi data:

Berdasarkan dokumentasi yang penulis peroleh dari catatan kasus siswa
kelas IV MIN Jejeran terdapat beberapa kasus yang kurang baik dilakukan oleh
para siswa. Sebagian besar kasus yang diperbuat siswa, masih tergolong kasus
yang rendah. Sebagai contoh pelanggaran kasus yang dilakukan siswa adalah
mengucapkan kata-kata yang tidak baik, menyontek ketika ulangan, tidak
mengerjakan PR, berkelahi dengan siswa lain, ramai ketika sedang pelajaran, dan

mainan HP di saat pelajaran.
Interpretasi:

Masih ada beberapa siswa yang melakukan tindakan yang kurang baik,
dan hal ini menjadi catatan bagi semua guru untuk dapat meningkatkan akhlak

siswa, dan meminimalisir kenakalan dari para siswa.
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Catatan lapangan 16

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 16 Februari 2013

Jam :09.30-10.00 WIB

Lokasi : Ruang Kelas IV MIN Jejeran

Sumber Data : Perwakilan siswa kelas IV MIN Jejeran

Deskripsi data:

Wawancara yang dilakukan penulis merupakan wawancara yang pertama
dengan perwakilan siswa kelas IV. Penulis memilih 2 perwakilan siswa untuk di
wawancarai, yaitu Wahyuni Kurniasari dan Mudrikatul Muna. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan menyangkut kegiatan sholat fardhu ketika di rumah,
apakah siswa mengaji ketika di rumah, apakah siswa melaksanakan sholat dhuha
ketika libur sekolah, apakah siswa siswa membantu orang tua ketika berada di
rumah, dan apakah orang tua mengingatkan untuk sholat fardhu dan mengaji

ketika di rumah.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, diperoleh data bahwa
masih ada siswa yang tidak mengerjakan sholat fardhu secara sempurna (5
waktu). Rata-rata siswa sudah mengaji ketika berada di luar madrasah, ada yang
mengaji di rumah, dan ada pula yang mengaji di TPA. Pada saat liburan, siswa
jarang melaksanakan sholat dhuha. Ketika berada di rumah, siswa sering
membantu pekerjaan orang tua seperti mencuci piring dan menyapu. Dalam hal
sholat dan mengaji, siswa sudah di ingatkan oleh orang tua masing-masing agar
selalu mengerjakan. Siswa pun merasa senang dengan program-program yang ada

di madrasah.
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Interpretasi:

Masih ada siswa yang sholat fardhunya tidak dikerjakan 5 waktu ketika
berada di rumah. Seharusnya orang tua lebih bisa mengawasi dan mengingatkan

anaknya untuk selalu mengerjakan sholat fardhu secara sempurna.
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Catatan lapangan 17

Metode Pengumpulan Data : Wawancara

Hari/ Tanggal : Sabtu, 16 Februari 2013

Jam :10.00 - 10.20 WIB

Lokasi : Ruang Kelas V MIN Jejeran

Sumber Data : Perwakilan siswa kelas V MIN Jejeran

Deskripsi data:

Wawancara yang dilakukan penulis merupakan wawancara yang pertama
dengan perwakilan siswa kelas V. Penulis memilih 2 perwakilan siswa untuk di
wawancarai, yaitu Muhammad Husein Fauzi dan Ana Retno Mutia. Pertanyaan-
pertanyaan yang diberikan menyangkut kegiatan sholat fardhu ketika di rumah,
apakah siswa mengaji ketika di rumah, apakah siswa melaksanakan sholat dhuha
ketika libur sekolah, apakah siswa siswa membantu orang tua ketika berada di
rumah, dan apakah orang tua mengingatkan untuk sholat fardhu dan mengaji

ketika di rumah.

Berdasarkan wawancara yang penulis lakukan, diperoleh data
bahwa masih ada siswa yang tidak mengerjakan sholat fardhu 5 waktu secara
sempurna. Untuk kegiatan mengaji, ada siswa yang melakukannya di rumah
bersama ibu dan ada yang di sanggar mengaji. Ketika berada di rumah, siswa
sering membantu pekerjaan orang tua seperti mencuci piring dan menyapu. Orang
tua selalu mengingatkan mereka untuk selalu mengerjakan sholat fardhu dan
mengaji ketika berada di rumah. Siswa pun merasa senang dengan program-

program yang ada di madrasah.
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Interpretasi:

Masih ada siswa yang tidak melaksanakan sholat fardhu 5 waktu secara
sempurna. Orang tua sebaiknya selalu mengawasi dan mengingatkan anaknya

ketika berada di rumah agar selalu melaksanakan sholat fardhu dan mengaji.
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Catatan lapangan 18

Metode Pengumpulan Data : Dokumentasi

Hari/ Tanggal : Sabtu, 16 Februari 2013

Jam :10.30-11.00 WIB

Lokasi : Ruang kelas dan perpustakaan MIN Jejeran

Sumber Data : Buku Paket Akidah Akhlak kelas I-VI

Deskripsi data:

Penulis mendapatkan data berupa materi pelajaran Akidah Akhlak yang di

ajarkan di kelas I sampai dengan kelas VI.
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